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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Motto: 
1. Jadikan sabar dan shalat sebagai penolongmu (QS. Albaqoroh:45) 
2. Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan (QS. Alam Nasyrah:6) 
3. Jika ada sesuatu yang ingin kita ubah pada diri seorang anak. Kita sebaiknya 
memeriksanya dan melihat Apakah hal itu bukan sesuatu yang lebih baik 
diubah dalam diri kita (Gustav Jung) 
4. Jika kamu tidak bisa sedikit bersabar, sungguh kamu akan mendapat yang biasa 
saja. Namun sedikit saja kamu bisa bersabar, hingga Allah berkata “Sudah 
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Melalui Penerapan Nilai-Nilai Pancasila Dalam Proses Pembelajaran di 
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Kata Kunci : Pembentuka Karakter, Pancasila. 
Abstrak : Pembentukan Karakter dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila di kelas 
VIII (Studi Kasus di MTs. Nurul Ulum Kesuben Kec.Lebaksiu). Tujuan 
dalam penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan penerapan nilai-nilai 
Pancasila dalam proses pembelajaran, 2) mengetahui factor-faktor 
pengahambat pembentukan karakter, 3) mendeskripsikan pembentukan 
karakter peserta didik melalui yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila. Hasil 
penelitian antara lain, (a)  penerapan nilai-nilai Pancasila dalam proses 
pembelajaran sepeti berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran sebagai 
bentuk ketakwaan kepada Tuhan YMA, tidak membedakan teman dari latar 
belakang yang berbeda, musyawarah pada saat diskusi kelompok, 
menyenyikan lagu Indonesia Raya serta mengumandangkan Pancasila 
sebelum pembelajaran jam pertama, serta perduli terhadap teman. (b) factor 
penghambat meliputi guru lebih memprioritaskan penyelesaian materi, masih 
ada kelas yang kuarang nyaman, masih ada siswa yang sulit diarahkan, dan 
siswa yang kurang perduli dan kurang antusian terhadap pembelajaran PKn, 
serta pergaulan siswa di luar sekolah yang tidak bisa terkontrol. (b) nilai 
karakter peserta didik yang mencerminkan nilai Pancasila meliputi : religus, 









SEPTIANA SISWIYANINGSIH. 2021. Character Building of Students through 
the Application of Pancasila Values in the Learning Process at Class VIII (A 
Case Study at MTs. Nurul Ulum Kesuben, Lebaksiu Subdistrict in the 
Academic Year 2020-2021). Final Project. Civic education. Faculty of 
Teacher Training and Education. Pancasakti University Tegal. 
Supervisor I Drs. Wahyono, M.Hum. 
Supervisor II Fitriyanto, S.Pd.I, M.Pd. 
 
Keywords: character building, Pancasila. 
Abstract: Character building by applying Pancasila values in class VIII (A Case 
Study at MTs. Nurul Ulum Kesuben, Lebaksiu Subdistrict). The aims of this 
study are 1) to describe the application of Pancasila values in the learning 
process, 2) to determine the inhibiting factors of character building , 3) to 
describe the character building of students through the application of 
Pancasila values. The results found in this research where (a) the applications 
of Pancasila values in the learning process were praying before and after 
learning as a form of devotion to the God, not distinguishing friends from 
different backgrounds, discussing during group discussion, singing Indonesia 
Raya song and reading aloud Pancasila before the first hour of learning, as 
well as caring friends. (b) the inhibiting factors included the teacher who 
more prioritized the completion of the material, there were still uncomfortable 
classes, there were still students who were difficult to be directed, and 
students who were less concerned and less enthusiastic about the learning of 
civic education, as well as students' interactions outside the school that cannot 
be controlled. (b) the character values of students that reflected the Pancasila 
values, namely religious, tolerance, nationalism or love for the country, 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan karakter menjadi isu utama pendidikan pada abad ke 21. 
Selain menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak anak bangsa, 
pendidikan karakter diharapkan mampu menjadi pondasi utama dalam 
mensukseskan Indonesia Emas tahun 2045. Indonesia memerlukan sumber 
daya manusia dalam jumlah dan mutu yang memadai sebagai pendukung 
utama dalam pembangunan. Untuk memenuhi sumber daya manusia tersebut, 
pendidikan memiliki peran yang sangat penting. Ratna Megawangi (dalam 
Kesuma, 2011:5) menyebutkan bahwa pendidikan karakter adalah sebuah 
usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan 
bijak dan mempraktikannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga mereka 
dapat memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya. 
Sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada Pasal 3, menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan 
nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional, jelas bahwa pendidikan di setiap jenjang, termasuk di sekolah harus 
diselenggarakan secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut. 
Berita yang dilansir oleh surat kabar maupun media elektronik 
menunjukan banyak perilaku yang tidak terpuji dari generasi muda di negeri 
ini. Budi pekerti, etika, dan moral mulai terabaikan. Ironisnya hal ini sudah 
merasuki kehidupan pelajar dan mahasiswa. Seperti siswa yang menunjukkan 
sikap kurang hormat kepada orang dewasa, kasus menyontek yang sudah 





mengucilkan seseorang yang memiliki kelemahan fisik atau mental, serta 
penggunaan obat-obatan terlarang yang dikonsumsi oleh siswa. Kaum muda 
tampaknya semakin sering merusak diri mereka dan orang lain, dan semakin 
tidak peduli untuk berkontribusi terhadap kesejahteraan sesama manusia. 
Dalam keadaan seperti ini mereka mencerminkan masyarakat yang sakit yang 
membutuhkan pembaharuan moral dan spiritual (Lickona, 2013:25). 
Sekolah memiliki tanggung jawab moral untuk mendidik siswa menjadi 
pintar dan memiliki karakter. Tugas sekolah tidak hanya mengajar, tetapi juga 
mendidik sehingga siswa tidak hanya memiliki kemampuan kognitif tetapi juga 
memiliki karakter yang baik. Pendidikan karakter bukan hanya sekedar 
mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah, akan tetapi lebih dari itu 
pendidikan karakter adalah usaha menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik 
(habituation) sehingga peserta didik mampu bersikap dan bertindak 
berdasarkan nilai-nilai yang telah menjadi kepribadiannya, dengan kata lain, 
pendidikan karakter yang baik harus melibatkan pengetahuan yang baik (moral 
knowing), perasaan yang baik atau loving good (moral feeling) dan perilaku 
yang baik (moral action) sehingga terbentuk perwujudan kesatuan perilaku dan 
sikap hidup peserta didik (Anonim, 2011). Pendidikan karakter seharusnya 
membawa siswa ke pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara 
afektif, dan akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata, karena itulah semua 
mata pembelajaran yang dipelajari oleh siswa di sekolah harus bermuatan 
pendidikan karakter yang bisa membawanya menjadi manusia yang 
berkarakter. 
Untuk mencegah lebih parahnya krisis akhlak, upaya tersebut mulai 
dirintis melalui pendidikan karakter bangsa. Dalam pendidikan karakter bangsa 
di sekolah, penanaman nilai-nilai karakter diberikan secara terintegrasi di 
dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran. Yang dimaksud dengan 
penanaman nilai karakter secara terintegrasi di dalam proses pembelajaran 
adalah dengan pengenalan nilai-nilai, fasilitas diperolehnya kesadaran akan 
pentingnya nilai-nilai, dan penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku 





dalam maupun di luar kelas (Sahlan dan Angga Teguh Prastyo, 2012:32). 
Misalnya pada mata pelajaran sejarah. Menurut I Gde Widja (1989:27) tujuan 
pembelajaran sejarah dapat dipilih sejalan dengan taksonomi bloom, yang 
mencangkup ranah pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
Pancasila pada hakekatnya system nilai (Value System) yang merupakan 
kristalisasi dari nilai-nilai luhur dan kebudayaan bangsa Indonesia, yang 
berakar dari unsur-unsur kebudayaan secara keseluruhan, terpadu menjadi 
kebudayaan bangsa Indonesia. Proses terjadinya Pancasila melalui suatu proses 
yang disebut kausa materialism, karena nilai- nilai Pancasila sudah ada dan 
merupakan suatu realita yang  hidup sejak jaman dulu, yang tercermin dalam  
kehidupan sehari-hari. Asal Mula Tujuan (Kausa Finalis) Pancasila dirumuskan  
dan  dibahas  dalam  sidang-sidang  para  pendiri  negara dengan tujuan untuk 
dijadikan sebagaidasar Negara. Asal Mula Karya (Kausa Efisien) Pancasila 
dari  calon  dasar  negara  menjadi  dasar  negara  dirumuskan  dalam sidang  
BPUPKI  dan  Panitia  Sembilan  dan  disahkan  oleh  PPKI  sebagai  bentuk 
Negara. Asal Mula Bentuk, bentuk Pancasila termuat dalam Pembukaan UUD 
1945. Pandangan yang diyakini kebenarannya itulah yang menimbulkan tekad 
bangsa Indonesia untuk mewujudkannya dalam sikap dan tingkah laku serta 
perbuatannya (Kaelan, 2007:13). Kehidupan bangsa Indonesia memerlukan 
adanya implementasi nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Pancasila. Itu 
agar nilai norma dan etika yang terkandung di dalam Pancasila, benar-benar 
menjadi bagian yang utuh dan dapat menyatu dengan kepribadian setiap 
manusia Indonesia. Sehingga, dapat membentuk pola sikap, pola pikir dan pola 
tindak serta memberi arah kepada manusia Indonesia. 
Menurut Notonagoro dalam buku (Sunoto, 1991:50) berpendapat 
bahwa Pancasila merupakan dasar negara yang menjadi pandangan hidup dan 
menjadi alat pemersatu bangsa. Nilai yang tertera pada lima sila tersebut, 
merupakan ideologi yang digunakan sebagai pedoman kehidupan berbangsa 
dan bernegara bagi seluruh rakyat Indonesia. Kelangsungan hidup negara dan 
bangsa Indonesia di era globlalisasi, mengharuskan kita untuk melestarikan 





dan mengamalkannya dan agar intisari nilai-nilai yang luhur itu, tetap terjaga 
dan menjadi pedoman bangsa Indonesia sepanjang masa. 
Diperuntukan kepada Pancasila sebagai dasar filsafat Negara, maka kita 
mendapatkan asal mula-asal mula atau sebab-sebab sebagai berikut: 
1. Peserta didik berusaha mengukir Bangsa Indonesia sebagai asal muasal 
(causa materialis), terdapat dalam adat kebiasaan, kebudayaan dan dalam 
agama-agamanya; 
2. Seorang anggota Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia, yaitu Bung Karno yang kemudian bersama-sama Bung Hatta 
menjadi Pembentuk Negara, sebagai asal mula bentuk atau bangun (causa 
formalis) atau asal mula tujuan (causa finalis) dari Pancasila sebagai calon 
dasar filsafat negara; 
3. Sejumlah Sembilan orang, diantaranya kedua beliau tersebut, semulanya 
anggota Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia, 
yang terdiri dari atas golongan-golongan kebangsaan dan agama, dengan 
menyusun rencana Pembukaan Undang-undang Dasar 1945 dimana terdapat 
Pancasila, dan juga Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia yang menerima rencana tersebut dengan perubahan, sebagai asal 
mula sambungan baik dalam arti asal mula bentuk maupun dalam arti asal 
mula tujuan dari Pancasila sebagai calon dasar filsafat Negara; 
4. Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia sebagai asal mula karya (causa 
efisien), yaitu menjadikan Pancasila sebagai dasar filsafat Negara, sebelum 
ditetapkan oleh Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia baru ada 
Pancasila sebagai calon dasar filsafat Negara. (Notonagoro, 1984:25) 
Globalisasi membawa perubahan-perubahan dalam tatanan dunia 
internasional yang pengaruhnya langsung terhadap perubahan-perubahan di 
berbagai Negara. Kemampuan menghadapi tantangan yang amat dasar dan 
akan melanda kehidupan nasional, sosial, dan politik, bahkan mental dan 
bangsa maka benteng yang terakhir ialah keyakinan nasional atas dasar Negara 
Sebagai benteng dalam menghadapi tantangan pada era globalisasi yang 





peserta didik, di era globalisasi bisa dilaksanakan dalam momentum-
momentum yang tepat. Seperti pada saat peringatan hari sumpah pemuda, hari 
kemerdekaan, hari pahlawan dan hari besar nasional lainnya.  
Peserta didik berusaha mengukir prestasi yang gemilang, belajar dengan 
sungguh-sungguh dengan segenap kemampuannya demi nama baik bangsa dan 
Negara, cinta serta bangga tanpa malu-malu menggunakan produk-produk 
dalam negeri demi kemajuan ekonomi Negara. Dalam kenyataanya, sekarang 
ini banyak peserta didik dan generasi muda yang moralnya rusak karena 
berbagai hal yang mempengaruhi mereka. Diantaranya karena dampak buruk 
globalisasi, teman bergaul, media elektronik yang semain canggih, narkoba, 
minuman keras, dan hal-hal negatif lainnya. Keadaan yang demikian sangat 
memprihatinkan dan perlu perhatian khusus, karena mereka adalah generasi 
penerus bangsa yang akan meneruskan perjuangan-perjuangan generasi tua 
membangun bangsa Indonesia. 
Namun  jika sebelum tiba waktu mereka untuk turut  serta dalam 
pembangunan bangsa ini, akhlak dan moral mereka sudah rusak. Tentu tidak 
akan maju Negara ini, jika dibangun oleh generasi yang tiak bermoral. Untuk 
itu, perlu pembenahan-pembenahan agar generasi penerus yang mendatang 
memiliki akhlak dan moral yang baik. Dalam rangka pembenahan akhlak dan 
moral generasi penerus di era globalisasi ini, mengharuskan kita untuk 
mengupayakan penerapan nilai-nilai Pancasila di sekolah, agar generasi 
penerus bangsa yang akan datang tetap dapat menghayati dan 
mengamalkannya. Dan, nilai-nilai yang luhur itu tetap menjadi pedoman 
bangsa Indonesia sepanjang masa. 
Pendidikan karakter telah diterapkan di berbagai sekolah di Indonesia. 
Salah satu sekolah yang telah menerapkan sistem pendidikan karakter ini 
adalah MTs Nurul Ulum Kesuben Kec.Lebaksiu. Alasan mengapa peneliti 
hendak melakukan penelitian di sekolah ini karena penanaman nilai-nilai 
karakter pada peserta didik dinilai penting, agar peserta didik mampu bersaing, 
beretika, bermoral, sopan, santun dan berinteraksi dengan masyarakat. 





kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih oleh kemampuan mengelola 
diri dan orang lain (soft skill). Sehingga, penanaman nilai karakter pada 
pembelajaran sudah seharusnya diterapkan oleh guru kepada peserta didik. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan sebuah 
penelitian dengan judul ”Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui 
Penerapan Nilai-Nilai Pancasila Dalam Proses Pembelajaran Di Dalam Kelas 
VIII (Studi Kasus di MTs Nurul Ulum Lebaksiu Tahun Pelajaran 2020-2021)”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dengan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah 
diatas maka dapat diidentifikasikan masalah penelitian yaitu : 
1. Rendahnya moral peserta didik yang menandakan kurangnya pendidikan 
karakter 
2. Implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran PPKn seperti sikap 
religius, toleransi , cinta tanah air, demokrasi dan kemanusiaan melalui 
penerapan nilai-nilai Pancasila.  
3. Strategi pembelajaran guru PPKn dalam mendukung implementasi 
pendidikan karakter. 
4. Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh guru PPKn dalam implementasi 
pendidikan karakter. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah, maka yang menjadi batasan masalah dalam 
penelitian ini adalah target dari objek penelitian yaitu siswa kelas VII, Guru 
PKn, dan Kepala Sekolah terkait pembentukan karakter yang dikhususkan pada 
nilai karakter religius, toleransi , cinta tanah air, demokrasi dan kemanusiaan 
melalui penerapan nilai-nilai Pancasila dalam proses pembelajaran. Penelitian 








D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah berdasarkan pembatasan masalah di atas sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana penerapan nilai-nilai Pancasila dalam proses pembelajaran di 
MTs Nurul Ulum Lebaksiu? 
2. Bagaimana hambatan dalam pembentukan karakter peserta didik di MTs 
Nurul Ulum Lebaksiu? 
3. Bagaimana pembentukan karakter peserta didik yang mencerminkan 
penerapan nilai-nilai Pancasila di MTs Nurul Ulum Lebaksiu? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penerapan nilai-nilai Pancasila dalam proses 
pembelajaran di MTs Nurul Ulum Kesuben Kec.Lebaksiu. 
2. Untuk mengetahui hambatan dalam pembentukan karakter peserta didik di 
MTs Nurul Ulum Kesuben Kec.Lebaksiu. 
3. Untuk mengetahui pembentukan karakter peserta didik yang mencerminkan 
penerapan nilai-nilai Pancasila di MTs Nurul Ulum Kesuben  Kec.Lebaksiu. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat menambah referensi maupun sumber bagi penelitian 
yang lebih lanjut, dalam lingkup penelitian yang lebih luas dalam hal 
penanaman nilai-nilai karakter disekolah terutama dalam pembelajaran 
sejarah, dan dapat menambah khasanah pustaka kependidikan serta 
memberikan sumbangan informasi tentang penanaman nilai karakter yang 
selanjutnya dapat memberi motivasi penelitian tentang masalah sejenis guna 






2. Manfaat Praktis 
1) Bagi Guru : 
Penelitian ini memberikan pengetahuan dan wawasan kepada guru 
tentang penanaman nilai-nilai karakter dan apa saja nilai yang perlu 
dikembangkan untuk mendidik siswa agar menjadi warga negara yang 
baik. 
2) Bagi siswa : 
Adanya penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan dan refleksi diri bagi 
siswa terutama dalam menanamkan nilai-nilai karakter yang dapat 
memberikan pengetahuan kepada peserta didik tentang bagaimana 
perbuatan yang baik atau buruk, sehingga peserta didik dapat lebih baik 


























A. Kajian Teori 
1. Pembentukan Karakter Peserta Didik 
a) Pengertian Karakter 
Menurut Nursalam Sirajuddin, istilah karakter baru dipakai secara 
khusus dalam konteks pendidikan pada akhir abad ke-18. Pencetusnya 
adalah FW. Foerster. Terminoligi ini mengacu pada sebuah pendekatan 
idealis-spiritualis dalam pendidikan, yang juga dikenal dengan teori 
pendidikan normative. Lahirnya pendidikan karakter merupakan sebuah 
usaha untuk menghidupkan kembali pedagigi ideal spiritual yang sempat 
hilang diterjang gelombang positivisme yang dipelopori oleh filsuf 
Prancis, Auguste Comte. 
Karakter merupakan titian ilmu pengetahuan dan keterampilan. 
Pengetahuan tanpa landasan kepribadian yang benar akan menyesatkan, 
dan keterampilan tanpa kesadaran diri akan menghancurkan. Karakter itu 
akan membentuk motivasi, yang dibentuk dengan dengan metode dan 
proses yang bermartabat. Karakter bukan sekedar penampilan lahiriah, 
melainkan mengungkapkan secara implicit hal-hal yang tersembunyi. 
Oleh karenanya, orang mendefinisikan karakter sebagai ”siapa Anda 
dalam kegelapan?” Karakter yang baik mencakup penegrtian, kepedulian, 
dan tindakan berdasarkan nilai-nilai etika, serta meliputi aspek kognitif, 
emosional, dan perilaku dari kehidupan moral. 
M. Furqon Hidayatullah mengutip pendapatnya Rutland (2009:1) 
yang mengemukakan bahwa karakter berasal dari akar kata bahasa Latin 
yang berarti “dipahat”. Secara harfiah, karakter artinya adalah kualitas 
mental atau moral, kekuatan moral, nama, atau reputasinya (Hornby 
Parnwell, 1972:49). Dalam kamus psikologi, dinyatakan bahwa karakter 





kejujuran seseorang; biasanya mempunyai kaitan dengan sifat-sifat yang 
relatif tetap (Dali Gulo, 1982:29). 
Menurut T. Ramli, pendidikan karakter memiliki esensi dan 
makna yang sama dengan pendidikan moral dan akhlak. Tujuannya 
adalah untuk membentuk pribadi anak supaya menjadi manusia yang 
baik, yaitu warga masyarakat dan Negara yang baik. Manusia 
masyarakat, dan warga Negara yang baik adalah menganut nilai-nilai 
social tertentu yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan 
bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan karakter dalam 
konteks pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nilai-nilai luhur yang 
bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, yang bertujuan 
membina kepribadian generasi muda. 
Pendidikan karakter berpijak pada karakter dasar manusia yang 
bersumber dari nilai moral universal (bersifat absolute) agama, yang 
disebut juga sebagai the golden rule. Pendidikan karakter memiliki 
tujuan yang pasti, apabila berpijak pada nilai-nilai karakter dasar 
tersebut. Menurut para ahli psikologi, beberapa nilai karakter dasar 
tersebut antara lain cinta kepada Allah SWT. dan ciptaa-Nya (alam dan 
isinya), tanggungjawab, jujur, hormat dan santun, kasih saying, peduli 
dan kerja sama, percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah, 
keadilan dan kepemimpinan, baik dan rendah hati, toleransi, cinta damai, 
serta cinta persatuan. 
Penyelengaraan pendidikan karakter di sekolah harus berpijak 
pada nilai-nilai karakter dasar manusia. Selanjutnya, dikembangkan 
menjadi nilai-nilai yang lebih banyak atau tinggi (yang bersifat tidak 
absolute, relative) sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan 
sekolah itu sendiri. 
Dewasa ini, banyak pihak menuntut peningkatan intensitas dan 
kualitas pelaksanaan pendidikan karakter pada lembaga pendidikan 
formal. Tuntutan tersebut didasarkan pada fenomena social yang 





seperti perkelahian massal dan berbagai kasus dekadensi moral lainnya. 
Bahkan, di kota-kota besar tertentu, gejala tersebut telah sampai pada 
taraf yang sangat meresahkan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan 
formal sebagai wadah resmi pembinaan generasi muda diharapkan dapat 
peranannya dalam dalam pembentukan kepribadian peserta didk melalui 
peningkatan intensitas dan kualitas pendidikan karakter. 
b) Jenis-jenis Karakter 
Berdasarkan kajian nilai agama, norma social, peraturan atau 
hukum, etika akademi, dan prinsip-prinsip HAM, telah teridentifikasi 
butir-butir nilai yang dikelompokkan menjadi lima nilai utama, yaitu 
nilai-nilai perilaku manusia dalam hubungannya dengan Tuhan Yang 
Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan. 
Berikut ini adalah daftar dan deskripsi ringkas nilai-nilai utama yang 
dimaksud : 
a. Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan Tuhan 
Nilai ini bersifat religius. Dengan kata lain, pikiran, perkataan, 
dan tindakan seseorang diupayakan selalu berdasarkan pada niali-nilai 
ketuhanan dan/atau ajaran agama. 
b. Nilai Karakter Hubungannya dengan Diri Sendiri 
Ada beberapa nilai karakter yang hubungannya dengan diri 
sendiri. Berikut beberapa nilai tersebut : 
1) Jujur 
Jujur atau kejujuran merupakan perilaku yang didasarkan pada 
upaya menjadikan diri sebagai orang yang selalu dapat dipercaya. 
Hal ini diwujudkan dalam hal perkatan, tindakan, dan pekerjaan, 
baik terhadap diri sendiri maupun pada pihak lain. Kejujuran 
merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan diri 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya, baik terhadap diri 







2) Bertanggung jawab 
Ini merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan 
tugas dan kewajibannya, sebagaimana yang seharusnya ia lakukan 
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, social, dan 
budaya), neagara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
3) Bergaya Hidup Sehat 
Segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang baik dalam 
menciptakan hidup yang sehat dan menghindarkan kebiasaan buruk 
yang dapat menggangu kesehatan. 
4) Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 
5) Kerja Keras 
Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas 
(belajar/bekerja) dengan sebaik-baiknya. 
6) Percaya Diri 
Sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan 
tercapainya setiap keinginan dan harapannya. 
7) Berjiwa Wirahusaha 
Sekap dan perilaku yang mandiri dan pandai atau berbakat 
mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun 
operasi untuk pengadaan produk baru, memasarkannya, serta 
mengatur permodalan operasinya. 
8) Berpikir Logis, Kritis, Kreatif, dan Inovatif 
 Berpikir dan melakukan sesuatu secara nyata atau logika untuk 
manghasilkan cara atau hasil baru dan mutakhir dari sesuatu yang 
telah dimiliki. 
9) Mandiri 
Sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang lain 





10)  Ingin Tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari, dilihat, dan 
didengar. 
11)  Cinta Ilmu 
Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap pengetahuan. 
c. Nilai Karakter Hubungannya dengan Sesama 
1) Sadar Hak dan Kewajiban Diri dan Orang Lain 
Sikap tahu dan mengerti  serta melaksanakan sesuatu yang menjadi 
milik atau hak diri sendiri dan orang lain, serta tugas atau 
kewajiban diri sendiri dan orang lain. 
2) Patuh pada Aturan-Aturan Sosial 
Sikap menurut dan taat terhadap aturan-aturan berkenaan dengan 
masyarakat dan kepentingan umum. 
3) Menghargai Karya dan Prestasi Orang Lain 
Menghargai karya dan prestasi orang lain merupakan sikap dan 
tindakan yang mendorong diri untuk menghasilkan sesuatu yang 
berguna bagi masyarakat. Serta, mengakui dan menghormati 
keberhasilkan orang lain. 
4) Santun 
Santun merupakan sifat yang halus dan baik dari sudut pandang 
tata bahasa maupun tata perilakunya kepada semua orang. 
5) Demokratis 
Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban diri sendiri dan orang lain. 
d. Nilai Karakter Hubungannya dengan Lingkungan 
Hal ini berkenaan dengan kepedulian terhadap social dan 
lingkungan. Nilai karakter tersebut berupa sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 





memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi dan selalu ingin 
member bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
e. Nilai Kebangsaan 
Artinya, cara berpikir, bertindak, dan wawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan 
pribadi dan kelompok. 
1) Nasionalis 
Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, social, budaya, ekonomi, dan politik bangsanya. 
2) Menghargai Keberagaman 
Sikap memberikan respek atau hormat terhadap berbagai macam 
hal, baik yang berbentuk fisik, sifat, adat, budaya, maupun agama. 
Nilai-nilai karakter tersebut sangatlah agung. Betapa hebatnya 
kader-kader muda Indonesia yang mempunyai nilai-nilai tersebut. 
Tentu, dibutuhkan perjuangan serius dan kolektif dari seluruh anak 
bangsa kerena nilai-nilai karakter itu membutuhkan partisipasi aktif 
dari seluruh elemen bangsa, mulai keluarga, lembaga pendidikan, 
dunia usaha, pemerintah, wakil rakyat, media informasi, dan lain 
sebagainya 
c) Pembentukan Karakter 
Pengembangan atau pembentukan karakter diyakini perlu dan 
penting untuk dilakukan oleh sekolah dan stakeholders-nya untuk 
menjadi pijakan dalam dalam penyelenggaraan pendidikan karakter di 
sekolah. Tujuan pendidikan karakter pada dasarnya adalah dorongan 
lahirnya anak-anak yang baik (insan kamil). Tumbuh dan 
berkembangnya karakter yang baik akan mendorong peserta didik 
tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya untuk melakukan berbagai 
hal yang terbaik dan melakukan segalanya dengan benar dan memiliki 
tujuan hidup. Masyarakat juga berperan membentuk karakter anak 





Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), 
pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas pada 
pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki pengetahuan kebaikan belum 
tentu mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya, jika tidak terlatih 
(menjadi kebiasaan) untuk melakukan kebaikan tersebut. Karakter 
jugamenjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. Dengan demikian 
diperlukan tiga komponen karakter yang baik (components of good 
charakter) yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral 
feeling atau perasaan (penguatan emosi) tentang moral, dan moral action 
atau perbuatan bermoral. Hal ini diperlukan agar peserta didik atau warga 
sekolah lain yang terlibat dalam system pendidikan tersebut sekaligus 
dapat memahami, merasakan, mengahayati, dan mengamalkan 
(mengerjakan) nilai-nilai kebajikan (moral). 
Pengembangan karakter dalam suatu system pendidikan adalah 
keterkaitan antara komponen-komponen karakter yang mengandung 
nilai-nilai perilaku, yang dapat dilakukan atau bertindak secara bertahap 
dan saling berhubungan antara pengetahuan nilai-nilai perilaku dengan 
sikap atau emosi yang kuat untuk melaksanakannya, baik terhadap Tuhan 
YME, dirinya, sesama, lingkungan, bangsa dan Negara serta dunia 
internasional. 
Pengembangan atau pembentukan karakter sementara ini 
direalisasikan dalam pelajaran agama, pelajaran kewarganegaraan, atau 
pelajaran lainnya, yang program utamanya cenderung pada pengenalan 
nilai-nilai secara kognitif, dan mendalam sampai ke penghayatan nilai 
secara afektif. Menurut Mochtar Buchori (2007), pengembangan karakter 
seharusnya membawa anak pengenalana nilai secara kognitif, 
penghayatan nilai secara afektif, akhirnya ke pengamalan secara nyata. 
Untuk sampai ke praktis, ada satu peristiwa batin yang amat penting yang 
harus terjadi dalam diri anak, yaitu munculnya keinginan yang kuat 
(tekad) untuk mengamalkan nilai. Peristiwa ini disebut Conatio, dan 





konatif. Pendidikan karakter mestinya mengikuti langkah-langkah 
sistematis, dimulai dari pengenalan nilai secara kognitif, langkah 
memahami dan menghayati nilai secara afektif, dan langkah 
pembentukan tekad secara kognitif. Ki Hajar Dewantoro 
menerjemahkannya dengan kaka-kata cipta, rasa, karsa. 
Pendidikan yang diajarkan oleh guru di sekolah merupakan 
proses untuk membentuk karakter anak yang kurang baik menjadi yang 
lebih baik. Sehingga diusia sekolah anak harus selalu dikontrol dan 
diawasi dengan baik. Sehingga pendidikan yang ia peroleh tidak 
disalahgunaan dan bisa diterapkan serta diaplikasikan dengan baik dan 
benar. Unsur terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran 
karena pikiran, yang di dalamnya terdapat seluruh program yang 
terbentuk dari pengalaman hidupnya (Rhonda Byrne, 2007:17). Program 
ini kemudian membentuk system kepercayaan yang akhirnya dapat 
membentuk pola berpikirnya yang bisa mempengaruhi perilakunya. Jika 
program yang tertanam tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran 
universal, maka perilakunya berjalan selaras dengan hukum alam. 
Hasilnya, perilaku tersebut membawa ketenangan dan kebahagiaan. 
Sebaliknya, jika program tersebut tidak sesuai dengan prinsip-prinsip 
hukum universal, maka perilkaunya membawa kerusakan dan 
menghasilkan penderitaan. Oleh karena itu, pikiran harus mendapatkan 
perhatian serius. 
Menurut Muslich, (2011: 6) beberapa langkah yang dapat diambil 
pemerintah untuk membangun karakter bangsa, yaitu : 
Pertama menginternalisasikan pendidikan karakter pada instansi 
pendidikan semenjak tingkat dini atau kanak-kanak. Pendidikan karakter 
yang dilakukan di instansi pendidikan dapat dilakukan dengan selalu 
memberikan arahan mengenai konsep baik dan buruk sesuai dengan 
tahap perkembangan usia anak. Sebagai contoh, penerapan pendidikan 
karakter di instansi pendidikan dapat mengikuti pilot project SBB dan TK 





Kedua, menanamkan sebuah koordinasi gerakan revitalisasi 
kebangsaan bersama generasi muda, yang diarahkan terutama pada 
penguatan ketahanan masyarakat dan bangsa terhadap upaya nihilisasi 
pihak luar terhadap nilai-nilai budaya positif bangsa Indonesia. Upaya ini 
memerlukan andil generasi muda sebagaai subjek program karena para 
generasi muda adalah penerus bangsa yang akan menetukan masa depan 
dan integritas bangsa Indonesia. 
Ketiga, Meningkatkan daya saing bangsa dalam bentuk kemajuan 
IPTEK. Menurut Porter (dalam Rajasa, 2007 dalam Muslich, 2011), 
pemahaman daya saing sebagai salah satu keunggulan yang dimiliki 
suatu entitas dibandingkan dengan entitas lainnya, bukanlah baru muncul 
diera ke-21 sekarang ini. Peran daya saing dalam mewujudkan suatu 
entitas lebih unggul dibandingkan lainnya yang sebenarnya suatu 
keniscayaan semenjak masa lampau. Daya saing di sini tentunya harus 
dipahami dalam arti yang sangat luas. Peran teknologi informasi dan 
telekomunikasi menurut Porter, hanya sebatas mempercepat sekaligus 
memperbesar peran daya saing dalam menentukan keunggulan suatu 
entitas dibandingkan dengan entitas lainnya. 
Keempat, menggunakan media massa sebagai penyalur upaya 
pembangunan karakter bangsa. Menurut Oetama, 2006 peran media ada 
tiga, yaitu sebagai penyampai informasi, edukasi dan hiburan. Peran 
strategis ini hendaknya dapat diberdayakan pemerintah bekerjasama 
dengan pemilik media dalam penayangan informasi yang positif dan 
mendukung terciptanya karakter bangsa yang kompetitif. 
Untuk membentuk karakter pada anak memerlukan waktu dan 
proses yang tepat, agar anak mampu memahami dan 
mengimplementasikan dengan tepat juga. Untuk membentuk karakter 
seseorang juga melalui proses yang panjang. Segala sesuatu memang 
memerlukan proses dan tata cara yang tepat dan benar. Anak-anak 
bukanlah komputer yang apabila kita klik dan kita perintah langsung 





apabila kita memasak dan mengolahnya dengan baik dan benar serta kita 
bisa mengukur kematangannya, masakan itu akan menjadi makanan yang 
enak dan lezat. Proses pembentukan karakter pada anak bukanlah suatu 
proses sehari dua hari, namun bisa berbulan-bulan bahkan bertahun-
tahun. Misalnya, seorang anak asal Indonesia yang mempunyai karakter 
buruk tinggal di Malaysia menyusul orang tuanya selama tiga tahun 
dengan harapan apabila ia kembali pulang ke Indonesia karakternya 
berubah menjadi anak yang baik, tetapi ternyata setelah tiga tahun dan 
kembali ke Indonesia karakter buruknya belum berubah. Hal ini 
membuktikan bahwa untuk merubah atau membentuk karakter baik pada 
anak membutuhkan waktu yang tidak sebentar. 
Tidak ada yang menyangkal bahwa karakter merupakan aspek 
yang penting untuk kesuksesan manusia di masa masa depan. Karakter 
yang kuat akan mebentuk mental yang kuat. Sedangkan mental yang kuat 
akan melahirkan spirit yang kuat, pantang menyerah, berani mengarungi 
proses panjang, serta menerjang arus badai yang bergelombang dan 
berbahaya.  Karakter yang kuat merupakan persyaratan untuk menjadi 
seorang pemenang dalam medan kompetensi kuat seperti saat ini dan 
yang akan datang, yang terkenal dengan era hiperkompetitif. Bagi 
seseorang yang berkarakter lemah, tidak akan ada peluang untuk menjadi 
pemenang. Ia hanya akan menjadi pecundang, sampah masyarakat, 
teraliensi, dan termarginalkan dalam proses kompetisi yang kuat. Sebab, 
ia mudah menyerah, tidak mempunyai prinsip, pragmatis dan oportunis, 
serta tidak mempunyai keberanian untuk menerjang gelombang ombak 
dan badai yang dahsyat. Ia penakut, langkahnya ceroboh, dan 
pergerakannya dapat dibaca oleh orang lain dengan mudah. Oleh sebab 
itu, pendidikan menjadi keniscayaan bagi bangsa ini untuk mental 
pemenang bagi generasi bangsa di masa yang akan datang. 
Di sinilah, pentingnya karakter yang kuat itu, jika karakter bangsa 
ini lemah maka bangsa Indonesia dijadikan bulan-bulanan negara-negara 





progresif, dan melakukan akselerasi massif di segala bidang. Negara ini 
akan makin tertindas di dalam dan luar negeri, menjadi buruh di negeri 
sendiri, yang akhirnya dijajah sumber daya alam dan manusianya secara 
eksploitatis dan tidak manusiawi. 
Apakah itu yang kita inginkan? Apakah potret masa depan bangsa 
yang buram semacam itu yang menjadi cita-cita kita? Pasti jawabannya 
tidak.  Bangsa ini harus bergerak ke depan dengan karakter yang kuat; 
karakter seseorang pemenang yang tangguh, berani, dan progresif dalam 
mengejar ketertinggalan. Serta, menggerakkan perubahan kearah 
perbaikan penyempurnaan di segala aspek kehidupan. Oleh karena itu, 
pendidikan karakter harus disosialisasikan, diinternalisasikan, dan 
diintensifkan sejak dini di semua level kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Lrmbaga pendidikan harus tampil sebagai pioneer pendidikan 
karakter ini dalam membangun karakter anak didik yang bermoral dan 
berakhlak, dinamis, serta visioner. Mengapa harus lembaga pendidikan? 
Sebab, tanggungjawab utama Negara dan masyarakat dalam 
mempersiapkan kader masa depan yang berkualitas dalam bidang ilmu, 
moral, mental, dan perjuangan adalah dimulai dari lembaga pendidikan. 
Selain itu, lembaga pendidikan formal selama ini disinyalir aspek 
kecerdasan akademik, serta menganaktirikan aspek keceerdasan emosi 
dan spiritual. 
d) Pengertian Peserta Didik 
Peserta didik sebagai obyek atau sasaran sekaligus sebagai 
subyek dalam tujuan pendidikan. Peserta didik adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang san jenis pendidikan 
tertentu. Peserta didik dibatasi oleh usia, karena pada kenyataanya 
memang perlangsung sepanjang hayat. Jadi peserta didik sejak usia dini, 
kanak-kanak, remaja, dewasa, dan orang tua. Peserta didik merupakan 
unsure terpenting setelah pendidik. Oleh karena itu perlu memahami ciri-





keadaan berdaya untuk menggunakan kemapuan, kemauan, dan potensi 
lainnya; (2) memiliki kemauan untuk berkembang kea rah dewasa; (3) 
mempunyai latar belakang yang berbeda-beda: (4) peserta didik 
melakukan penjelajahan terhadap alam sekitarnya dengan potensi-potensi 
dasar yang dimiliki secara individu. 
2. Nilai-Nilai Pancasila  
a) Pengertian Nilai-Nilai Pancasila 
Pendidikan Pancasila adalah pendidikan nilai-nilai yang bertujuan 
membentuk sikap positif manusia dengan nilai-nilau yang terkandung 
dalam Pancasila. Menilai berarti menimbang yaitu kegiatan manusia 
menghubungkan sesuatu dengan sesuatu untuk selanjutnya mengambil 
keputusan. Keputusan nilai dapat mengatakan ”Berguna atau tidak 
berguna, benar atau tidak benar, baik atau tidak baik, religius atau tidak 
religius, berhubungan denga unsur-unsur yang ada pada manusia yaitu 
jasmani, cipta, rasa, karsa, dan kepercayaan. 
Sesuatu dikatakan mempunyai nilai apabila sesuatu itu : berguna, 
berharga (nilai kebenaran), indah (nilai estetis), baik (nilai moral atau 
etis), religius (nilai agama). 
Prof.Dr. Notonegoro, membagi menjadi 3 yakni : 
a. Nilai material yaitu segala sesuatu yang berguna bagi unsur masnusia. 
b. Nilai vital yaitu segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk 
dapat mengadakan kegiatan dan aktivitas. 
c. Nilai kerohanian yaitu segala sesuatu yang berguna bagi rohani 
manusia. 
Nilai kerohanian ini dapat dibedakan atas 4 macam yakni : 
i. Nilai kebenaran/kenyataan, yang bersumber pada unsur akal manusia 
(ratio, budi, cipta) 
ii. Nilai keindahan yang bersumber pada unsur rasa manusia (gevoels, 
dan aesthetis) 
iii. Nilai kebaikan atau nilai moral, yang bersumber pada unsur 





iv. Nilai reigius yang merupakan nilai ketuhanan, kerohanian yang 
tertinggi dan mutlak. Nilai religius ini bersumber pada 
kepercayaan/keyakinan manusia. 
Jadi, yang mempunyai nilai itu tidak hanya sesuatu yang 
berwujud benda material saja, tetapi juga sesuatu yang tidak berwujud 
benda material. Bahkan sesuatu yang bukan benda material itu dapat 
menjadi nilai yang sangat tinggi dan mutlak bagi manusia. 
 
Nilai-nilai Pancasila dari setiap sila : 
1. Sila ke 1 
Pancasila ke -1 adalah “Ketuhanan Yang Maha Esa” dimana 
terkandung suatu nilai religius sebagai berikut : 
a. Kepercayaan terhadap adanya Tuhan Yang Maha Esa sebagai suatu 
pencipta segala hal dimana sifat – sifat yang sempurna serta suci-
Nya seperti Maha Kuasa, Maha Pengasih, Maha Adil, Maha 
Bijaksana, Maha Perkasa dan lainnya. 
b. Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, yaitu menjalankan 
semua perintah-NYA serta menjauhi larangan – larangannya. 
Dalam memanfaatkan semua potensi yang diberikan oleh Tuhan 
Yang Maha Pemurah kita sebagai manusia harus menyadari, jika 
setiap benda dan makhluk yang ada di sekeliling manusia ialah 
amanat Tuhan yang harus dijaga dengan sebaik – baiknya, harus 
dirawat supaya tidak rusak dan harus memperhatikan kepentingan 
orang lain serta makhluk Tuhan yang lainnya. 
2. Sila ke 2 
Sila ke 2 adalah “Kemanusiaan Yang Adil Dan Beradab” dimana 
terkandung nilai – nilai perikemanusiaan yang harus diperhatikan serta 
diterapkan dalam kehidupan sehari – hari karena kita adalah makhluk 
sosial. Pada hal ini adalah sebagai berikut : 
a. Pengakuan atas suatu harkat dan martabat manusia dengan segala 





b. Perlakuan yang adil terhadap sesama manusia, mulai dari diri 
sendiri, alam sekitar bahkan terhadap Tuhan utamanya. 
c. Manusia merupakan makhluk beradab ataupun berbudaya yang 
mempunyai daya cipta, rasa, karsa serta keyakinan masing – 
masing yang telah dijelaskan sebelumnya. 
3. Sila ke 3 
Didalam sila ke-3 “Persatuan Indonesia” dimana terkandung nilai 
persatuan bangsa, artinya dalam hal-hal yang berkaitan dengan 
persatuan bangsa wajib diperhatikan aspek-aspek sebagai berikut : 
a. Persatuan Indonesia merupakan persatuan bangsa dimana 
seseorang mendiami wilayah Indonesia serta wajib berpartisipasi 
membela dan menjunjung tinggi (patriotisme); 
b. Pengakuan terhadap kebhinneka tunggal ika an suku bangsa (etnis) 
dan kebudayaan bangsa lain (berbeda-beda tetapi satu jiwa) yang 
memberikan suatu arah didalam pembinaan atau pergerakan 
kesatuan bangsa; 
c. Cinta dan bangga akan bangsa dan Negara Indonesia (jiwa 
nasionalisme). 
4. Sila ke 4 
Dalam Sila Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan 
Dalam Permusyawaratan Perwakilan terkandung nilainilai kerakyatan. 
Dalam hal ini ada beberapa hal yang harus dicermati, yakni: 
a. Kedaulatan negara adalah di tangan rakyat; 
b. Pimpinan kerakyatan adalah hikmat kebijaksanaan yang dilandasi 
akal sehat;  
c. Manusia Indonesia sebagai warga negara dan warga masyarakat 
mempunyai kedudukan, hak dan kewajiban yang sama; 








5. Sila ke 5 
Dan yang terakhir sila ke-5 yaitu “Keadilan Sosial Bagi Seluruh 
Rakyat Indonesia” dimana terkandung nilai keadilan sosial bagi 
seluruh rakyat. Pada hal ini perlu diperhatikan beberapa aspek berikut 
ini, antara lain : 
a. Perlakuan yang adil di berbagai bidang kehidupan terutama pada 
bidang politik, ekonomi dan sosial budaya 
b. Perwujudan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 
c. Keseimbangan antara hak dan kewajiban seseorang, serta 
menghormati hak milik orang lain 
d. Cita-cita masyarakat yang adil dan makmur serta merata material 
spiritual bagi seluruh rakyat Indonesia 
e. Cinta akan kemajuan dan pelaksanaan pembangunan demi 
kemajuan Negara. 
Badan Pembinaan Ideologi Pancasila atau disingkat BPIP adalah 
lembaga yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Presiden 
yang memiliki tugas membantu Presiden dalam merumuskan arah 
kebijakan pembinaan ideologi Pancasila, melaksanakan koordinasi, 
sinkronisasi, dan pengendalian pembinaan ideologi Pancasila secara 
menyeluruh dan berkelanjutan, dan melaksanakan penyusunan 
standardisasi pendidikan dan pelatihan, menyelenggarakan pendidikan 
dan pelatihan, serta memberikan rekomendasi berdasarkan hasil kajian 
terhadap kebijakan atau regulasi yang bertentangan dengan Pancasila 
kepada lembaga tinggi negara, kementerian/lembaga, pemerintahan 
daerah, organisasi sosial politik, dan komponen masyarakat lainnya. 
BPIP merupakan revitalisasi dari Unit Kerja Presiden Pembinaan 
Ideologi Pancasila (UKP-PIP). Yudi Latief yang menjabat sebagai ketua, 
bersama sembilan dewan pengarah lainnya yang sebelumnya dilantik 
oleh Presiden Joko Widodo pada tanggal 7 Juni 2017 di Istana Merdeka, 
dengan adanya revitalisasi tersebut rencananya mereka akan dilantik 





dilakukan setelah Ketua BPIP beserta jajarannya menghadap presiden 
dan menyatakan tidak perlu lagi dilantik karena lembaga ini hanya 
berubah secara nomenklatur. 
Dalam rangka aktualisasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara, pemerintah Republik Indonesia memandang 
perlu dilakukan pembinaan ideologi Pancasila terhadap seluruh 
penyelenggara negara yang terencana, sistematis, dan terpadu. Pada 19 
Mei 2017, Presiden Joko Widodo telah menandatangani Peraturan 
Presiden Nomor 54 Tahun 2017 tentang Unit Kerja Presiden Pembinaan 
Ideologi Pancasila. Namun demikian, UKP-PIP dirasa perlu 
disempurnakan dan direvitalisasi organisasi maupun tugas dan fungsinya 
dan Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2017 perlu diganti dalam 
rangka penguatan pembinaan ideologi Pancasila dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Atas dasar pertimbangan 
tersebut, pada tanggal 28 Februari 2018, Presiden Joko Widodo 
menandatangani Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2018 tentang Badan 
Pembinaan Ideologi Pancasila. Dengan revitalisasi dari bentuk unit kerja 
menjadi bentuk badan, diharapkan BPIP akan tetap existing walaupun 
pemerintahannya terus berganti. Dengan adanya Peraturan Presiden 
Nomor 7 Tahun 2018, maka Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2017 
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 
BPIP memiliki tugas membantu Presiden dalam merumuskan 
arah kebijakan pembinaan ideologi Pancasila, melaksanakan koordinasi, 
sinkronisasi, dan pengendalian pembinaan ideologi Pancasila secara 
menyeluruh dan berkelanjutan, dan melaksanakan penyusunan 
standardisasi pendidikan dan pelatihan, menyelenggarakan pendidikan 
dan pelatihan, serta memberikan rekomendasi berdasarkan hasil kajian 
terhadap kebijakan atau regulasi yang bertentangan dengan Pancasila 
kepada lembaga tinggi negara, kementerian/lembaga, pemerintahan 





Pancasila dasar Negara kita dirumuskan dari nilai-nilai kehidupan 
bangsa yang telah dimiliki dan dilaksanakan dalam kegiatan kehidupan 
sejak zama nenek moyang sampai dewasa ini. Nilai-nilai kehidupan 
tersebut mengakibatkan perbedaan bangsa kita dengan bangsa lain, 
dengan kata lain identitas bangsa kita membedakan dari bangsa lain. 
Inilah yang dimaksud dengan kepribadian bangsa. 
Dengan kepribadian itu bangsa kita melihat persoalan-persoalan 
yang dihadapi dan menetukan arah serta cara memecahkannya. Itulah 
yang diputuskan dalam suatu kesepakatan nasional pada tanggal 18 
Agustus 1945 sebagai dasar Negara dan masyarakat yang akan dituju. 
Tiada lain bahwa segala kehidupan ini harus didasarkan pada nilai-nilai 
tersebut, sebagai suatu ideologi yang mampu menghadapi, memecahkan 
persoalan serta menjangkau cita-cita suatu masyarakat Pancasialis. 
Pancasila sebagai nilai adalah suatu yang bersifat abstrak, karena 
itu secara relative sulit memahaminya. Untuk mengatasi hal tersebut, 
perlulah kita dibantu oleh Ilmu Sejarah, agar dapat menjembatani jarak 
waktu dan tempat, hingga nilai-nilai tersebut seakan konkret dalam 
pikiran kita. Sebagai pedoman nyata dan jelas untuk menuntut sikap dan 
kegiatan hidup kita, MPR telah mengaturnya dengan Tap 
No.2/MPR/1978 yang dikenal dengan P4 atau Eka Prasetia Pancakarsa. 
Segi-segi hukum ketatanegaraan adalah sangat penting, agar dapat 
mematuhi bagaimana seharusnya berbuat yang sesuai dengan Pancasila, 
Aturan/Hukum/Peraturan yang mengalir dari nilai-nilai Pancasila 
tersebut. Untuk kemantapannya agar di kaji menurut metode ilmu 
filsafat, hingga akhirnya sampai pada suatu kesimpulan bahwa peraturan 
tersebut benar dan perlu serta menguntungkan. Jika sikap kita sudah 
demikian, maka pengenalan aturan/hokum yang mengalir dari Pancasila 
tersebut kita lakukan dengan penuh keyakinan. 
Nilai-nilai karakter yang diterapkan tersebut diambil dari nilai-





Suko Wiyono (2013, 95-96) Pancasila memuat nilai-nilai/karakter bangsa 
Indonesia yang tercermin dalam sila-sila Pancasila sebagai berikut: 
1. Nilai-nilai Ketuhanan Yang Maha Esa, terkandung di dalamnya 
prinsip asasi sebagai berikut : 
a. Kepercayaan dan Ketaqwaan kepada Tuhn Yang Maha Esa; 
b. Kebebasan beragama dan berkepercayaan pada Tuhan Yang Maha 
Esa sebagai hak yang paling asasi bagi manusia; 
c. toleransi di antara umat beragama dan berkepercayaan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa; dan  
d. Kecintaan pada semua makhluk ciptaan Tuhan, khususnya makhluk 
manusia. 
2. Nilai-nilai Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, terkandung di 
dalamnya prinsip asas sebagai berikut : 
a. Kecintaan kepada sesama manusia sesuai dengan prinsip bahwa 
kemanusiaan adalah satu adanya;  
b. Kejujuran; 
c. Kesamaderajatan manusia;  
d. Keadilan; dan  
e. Keadaban. 
3. Nilai-nilai Persatua Indonesia, terkandung di dalamnya prinsip asasi 
sebagai brikut :  
a. Persatuan;  
b. Kebersamaan;  
c. Kecintaan pada bangsa;  
d. Kecintaan pada tanah air; dan  
e. Bhineka Tunggal Ika. 
4. Nilai-nilai Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan 
dalam Permusyawaratan/Perwakila, terkandung di dalamnya prinsip 
asasi sebagai berikut :  
a. Kerakyatan;  





c. Hikmat kebijaksanaan,  
d. (Perwakilan). 
5. Nilai-nilai Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia, terkandung 
di dalamnya prinsip asasi sebagai berikut :  
a. Keadilan; 
a. Keadilan sosial;  
b. Kesejahteraan lahir dan batin;  
c. Kekeluargaan dan kegotongroyongan;  
d. Etos kerja 
 
Selain diberikan pada mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan, saat ini nilai-nilai pancasila tersebut mulai diterapkan 
pada keseluruhan mata pembelajaran yang lain (kurikulum 2013 revisi). 
Hal ini diwujudkan dengan penanaman nilai-nilai karakter pada setiap 
kegiatan pembelajaran di kelas. Bahkan, nilai-nilai karakter yang akan 
diterapkan dalam setiap pembelajaran ini sudah harus dirumuskan dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun sebelumnya. 
Nilai karakter yang diterapkan disesuaikan dengan kompetensi 
dasar yang akan dicapai dalam setiap pembelajaran. Selain itu, nilai 
karakter ini juga digunakan untuk mendiskusikan berbagai isu-isu terbaru 
yang berkembang di masyarakat dari sudut pandang pancasila. Sehingga 
peserta didik akan terbiasa memandang, menganalisis, menyikapi, serta 
bertindak sesuai dengan nilai-nilai karakter dalam pancasila terhadap 
suatu isu atau fenomena di sekitarnya. Dengan begitu, peserta didik dapat 
terus mengikuti perkembangan globalisasi, namun tetap dapat 
mempertahankan nilai-nilai dalam Pancasila. 
 
b) Pembelajaran Nilai-Nilai Pancasila 
Silabus mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan di SMP/MTs ini disusun dengan format dan 





dilaksanakan oleh guru. Penyederhanaan format dimaksudkan agar 
penyajiannya lebih efisien, tidak terlalu banyak halaman namun lingkup 
dan substansinya tidak berkurang, serta tetap mempertimbangkan tata 
urutan (sequence) materi dan kompetensinya. Penyusunan silabus ini 
dilakukan dengan prinsip keselarasan antara ide, desain, dan pelaksanaan 
kurikulum; mudah diajarkan/dikelola oleh guru (teachable); mudah 
dipelajari oleh peserta didik (learnable); terukur pencapainnya 
(measurable assessable), dan bermakna untuk dipelajari (worth to learn) 
sebagai bekal untuk kehidupan dan kelanjutan pendidikan peserta didik. 
Silabus ini bersifat fleksibel, kontekstual, dan memberikan kesempatan 
kepada guru untuk mengembangkan dan melaksanakan pembelajaran, 
serta mengakomodasi keungulan-keunggulan lokal. Atas dasar prinsip 
tersebut, komponen silabus mencakup Kompetensi Dasar, materi 
pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran.  
Uraian pembelajaran yang terdapat dalam silabus merupakan 
alternatif kegiatan yang dirancang berbasis aktivitas. Pembelajaran 
tersebut merupakan alternatif dan inspiratif sehingga guru dapat 
mengembangkan berbagai model yang sesuai dengan karakteristik 
masing-masing mata pelajaran. Dalam melaksanakan silabus ini guru 
diharapkan kreatif dalam pengembangan materi, pengelolaan proses 
pembelajaran, penggunaan metode dan model pembelajaran, yang 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi masyarakat serta tingkat 
perkembangan kemampuan peserta didik. 
c) Penerapan Nilai-Nilai Pancasila  
Nilai Pancasila Ke 1 : 
Berikut penerapan sila ke-1 dalam kehidupan sehari–harinya: 
a. Percaya serta Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan 
agama serta kepercayaan masing – masing. 
b. Hormat menghormati dan bekerjasama antara pemeluk agama dan 





c. Saling menghormati kebebasan dalam menjalankan ibadah sesuai 
dengan agama serta kepercayaan masing – masing. 
d. Jangan memaksakan suatu agama atau kepercayaan terhadap orang 
lain. 
e. Mempunyai sikap toleransi antar umat beragama lain. 
f.  Tidak bersikap rasis terhadap pemeluk agama yang berbeda 
kepercayaan. 
g. Menyayangi binatang, merawat tumbuh – tumbuhan, serta selalu 
menjaga kebersihan dan lainnya.  
Nilai Pancasila Ke 2 : 
Penerapan pada sila ke 2 dalam kehidupan sehari – hari : 
a. Mengadakan atau melaksanakan pengendalian tingkat polusi udara 
supaya udara yang dihirup bisa tetap terjaga dan nyaman 
b. Menjaga kelestarian tumbuh – tumbuhan yang ada disekitar 
lingkungan 
c. Mengadakan gerakan penghijauan dilingkungan tertentu khususnya 
tempat tinggal dan lainnya. 
d. Mengakui persamaan derajat, hak, serta kewajiban antara sesama 
manusia. 
e. Saling mencintai dan menghormati sesama manusia. 
f.  Tidak bertindak semena – mena terhadap orang lain. 
g. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan. 
h. Berani dalam membela kebenaran serta keadilan 
Nilai-nilai pada sila ke-2 ini mendapat penjabaran didalam 
Undang-Undang No. 23 Tahun 1997 di atas, antara lain dalam Pasal 5 
ayat (1) – (3); Pasal 6 ayat (1 dan 2) dan Pasal 7 ayat (1 dan 2). Dan 
dalam Pasal 5 ayat (1) diberitakan, bahwa setiap orang mempunyai hak 
yang sama atas lingkungan hidup yang baik dan sehat; dalam ayat (2) 
dikatakan, bahwa setiap orang mempunyai hak atas informasi lingkungan 
hidup yang berkaitan dengan peran dalam pengelolaan lingkungan hidup. 





berperan dalam rangka pengelolaan lingkungan hidup sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Nilai Pancasila Ke 3 : 
Dibawah ini penerapan pada sila ke-3 dalam kehidupan sehari hari, yaitu: 
a. Melakukan inventarisasi tata nilai tradisional yang harus selalu 
diperhatikan didalam pengambilan kebijaksanaan atau pengendalian 
pembangunan lingkungan di daerah atau sekitar 
b. Mengembangkan tata nilai tradisional melalui pendidikan ataupun 
latihan serta penerangan dan penyuluhan yang mendorong manusia 
untuk melindungi sumber daya dan lingkungannya. 
c. Menempatkan persatuan, kesatuan, serta kepentingan bangsa atau 
negara diatas kepentingan pribadi ataupun golongan. 
d. Rela berkorban demi kepentingan bangsa. 
e. Cinta tanah air dan bangsa atau negara. 
f. Bangga sebagai persatuan bangsa Indonesia dan bertanah air di 
Indonesia. 
g. Memajukan sosialisasi dan kesatuan bangsa yang ber-bhineka tunggal 
ika. 
h. Bangga menggunakan bahasa persatuan dalam kehidupan sehari – hari 
yaitu bahasa Indonesia. 
Nilai Pancasila Ke 4 : 
Dalam sila ke-4 “Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh Hikmat 
Kebijaksanaan Dalam Permusyawaratan Perwakilan” dimana terkandung 
nilai – nilai kerakyatan. 
Pada hal ini terdapat beberapa hal yang harus dicermati, yaitu : 
1. Kedaulatan negara berada di tangan rakyat 
2. Pimpinan kerakyatan merupakan hikmat kebijaksanaan yang dilandasi 
oleh akal sehat 
3. Manusia di Indonesia sebagai warga negara serta warga masyarakat 





4. Keputusan diambil berdasarkan musyawarah untuk mencapai mufakat 
dilaksanakan bersifat kekeluargaan. 
5. Mewujudkan, menumbuhkan, mengembangkan serta meningkatkan 
kesadaran akan tanggung jawab para pengambil keputusan didalam 
pengelolaan lingkungan hidup tersebut; 
6. Mewujudkan, menumbuhkan, mengembangkan serta meningkatkan 
kesadaran akan hak serta tanggung jawab masyarakatnya didalam 
pengelolaan lingkungan hidup tersebut; 
7. Mewujudkan, menumbuhkan, mengembangkan serta meningkatkan 
kemitraan usaha. 
8. Tidak memaksakan kehendak orang lain 
Nilai Pancasila Ke 5 : 
Dan yang terakhir sila ke-5 yaitu “Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat 
Indonesia” dimana terkandung nilai keadilan sosial bagi seluruh rakyat. 
Pada hal ini perlu diperhatikan beberapa aspek berikut ini, antara lain : 
a. Perlakuan yang adil di berbagai bidang kehidupan terutama pada 
bidang politik, ekonomi dan sosial budaya 
b. Perwujudan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 
c. Keseimbangan antara hak dan kewajiban seseorang, serta 
menghormati hak milik orang lain 
d. Cita – cita masyarakat yang adil dan makmur serta merata material 
spiritual bagi seluruh rakyat Indonesia 
e. Cinta akan kemajuan dan pelaksanaan pembangunan demi kemajuan 
negara. 
Dengan Ketetapan MPR RI Nomor IV/MPR/1999 mengenai 
suatu Garis - Garis Besar Haluan Negara (GBHN), Bagian yang 
mengatur aspek - aspek pengelolaan lingkungan hidup serta pemanfaatan 
sumber daya alam. Dalam ketetapan MPR ini, hal itu sudah diatur 





1. Mengelola sumber daya alam (SDA) dan memelihara sumber daya 
yang mendukungnya agar bermanfaat bagi peningkatan kesejahteraan 
rakyat dari generasi ke generasi selanjutnya begitu seterusnya. 
2. Meningkatkan pemanfaatan sumber daya alam (SDA) serta 
lingkungan hidup dengan cara melakukan konservasi, rehabilitasi atau 
penghematan pengunaan didalam menerapkan teknologi yang ramah 
lingkungan. 
3. Mendelegasikan secara betahap wewenang pemerintah pusat kepada 
pemerintah daerah dalam pelaksanaan pengelolaan SDA secara 
selektif dan pemeliharaan lingkungan hidup, sehingga kualitas 
ekosistem tetap terjaga dimana sesuai diatur dengan undang - undang. 
4. Mendayagunakan SDA untuk sebesar-besarnya demi kemakmuran 
rakyat dengan memperhatikan kelestarian fungsi serta keseimbangan 
lingkungan hidup, pembangunan berkelanjutan, kepentingan ekonomi 
dan budaya masyarakat lokal bahkan penataan ruang yang 
pengaturannya diatur melalui Undang-Undang. 
 
B. Kajian Pustaka 
Sementara dari hasil penelusuran yang peneliti lakukan terkait dengan 
tema penelitian berupa ”Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui 
Penerapan Nilai-Nilai Pancasila Dalam Proses Pembelajaran Di Dalam Kelas 
VII Mts (Studi Kasus Di Mts Nurul Ulum Lebaksiu Tahun Pelajaran 2019-
2020)”.memang belum banyak penelitian yang mengupas masalah tersebut. 
Kebanyakan mengulas secara umum tema tentang pelaksanaan pendidikan 
karakter di sekolah, belum meneliti nilai-nilai karakter yang dikembangkan 
oleh guru dalam perangkat pembelajaran sejarah, dan implementasi penanaman 
nilai-nilai karakter dalam proses belajar mengajar. Penelitian terdahulu terkait 
tentang penanaman nilai karakter adalah sebagai berikut : 
Penelitian yang dilakukan oleh Ari Wibowo dengan judul  
“Membangun Karakter Siswa Melalui Metode KLARIFIKASI NILAI DALAM 





sesuatu yang sulit untuk ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Di kalangan 
pejabat, masyarakat, bahkan pelajar sekalipun, moralitas luhur bangsa belum 
tampak secara nyata dalam kehidupan disehari-hari. Oleh karenanya makalah 
ini dibuat untuk memberikan rekomendasi kepada guru dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran yang dapat menumbuh-kembangkan karakter 
siswa. Untuk mencapai tujuan pendidikan agar sesuai dengan yang inginkan, 
perlu dirancang dan dilaksanakan pendidikan yang baik dengan pembangunan 
karakter siswa dalam pendidikan nilai. Melalui metode klarifikasi nilai siswa 
dapat memiliki kebebasan dalam berpikir, menjadi kreatif dalam 
mengembangkan imajinasi, dan mewujudkan nilai-nilai yang mereka percaya 
untuk menjadi baik dan benar dalam kehidupan mereka. Pokok bahasan dalam 
makalah ini antara lain pendahuluan, pendidikan karakter, kegagalan PKn 
dalam membentuk kakrakter siswa, mengembangkan karakter melalui 
Klarifikasi Nilai dan Metode Klarifikasi Nilai dalam pembelajaran PKn. 
Penelitian yang sama oleh Sayektiningsih, Bambang Sumardjoko, dan 
Achmad Muhibin (2017) dengan judul ”Penanaman Nilai-Nilai Karakter 
Dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Di 
Madrasah Aliyah Muhammadiyah Klaten“Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan penanaman nilai-nilai karakter dalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, penilaian, dan hambatan atau kendala yang dihadapi serta solusi 
yang diupayakan dalam pembelajaran yang berlangsung di Madrasah.  
Penelitian lain oleh Budi Juliardi (2015) dengan judul ”Implementasi 
Pendidikan Karakter Melalui Pendidikan Kewarganegaraan” Penelitian ini 
merupakan analsis kritis terhadap literatur (kepustakaan) mengenai pendidikan 
karakter. Pendidikan karakter merupakan salah satu formulasi yang tepat untuk 
membangun karakter generasi muda. Kondisi generasi muda Indonesia dewasa 
ini berada dalam posisi yang cukup meresahkan. Berbagai kasus yang 
melibatkan generasi muda makin memperlihatkan bahwa telah terjadi 
degradasi moral yang menandakan generasi muda tidak lagi memiliki karakter 





untuk mengimplementasikan nilai-nilai dalam pendidikan karakter kepada 
generasi muda adalah melalui Pendidikan Kewarganegaraan. Pendidikan 
Kewarganegaraan diharapkan mampu menghidupkan kembali karakter peserta 
didik yang semakin merosot menuju karakter yang sesuai dengan nilai-nilai 
Pancasila. 
Selanjutnya penelitian oleh Sulistriyani (2015) dengan judul 
“Pengembangan Karakter Berbasis Pancasila Melalui Pendidikan 
Kewarganegaraan” Eksistensi suatu bangsa sangat ditentukan oleh karakter 
yang dimiliki. Hanya bangsa yang memiliki karakter kuat yang mampu 
menjadikan dirinya sebagai bangsa yang bermartabat dan disegani oleh bangsa-
bangsa lain.pengembangan budaya dan karakter bangsa hanya dapat dilakukan 
dalam suatu proses pendidikan yang tidak melepaskan peserta didik dari 
lingkungan sosial dan budaya masyarakat dan budaya bangsa. Lingkungan 
sosial dan budaya bangsa adalah Pancasila. Pendidikan budaya dan karakter 
bangsa harus berlandaskan nilai-nilai Pancasila.Pendidikan Kewarganegaraan 
sebagai gerakan sosio-kultural kewarganegaraan berperan sebagai aktualisasi 
diri warganegara, baik secara perorangan maupun kelompok sesuai dengan 
hak, kewajiban, dan konteks sosial budayanya, melalui partisipasi aktif secara 
cerdas dan bertanggung.agar PKn dapat benar-benar memberikan kontribusi 
dalam rangka pembangunan karakter bangsa, tiga hal perlu kita cermati, yaitu 
“curriculum content and instructional strategies; civic education classroom; 
















A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif, karena peneliti 
ingin menggali mengenai bagaimana nilai-nilai karakter dikembangkan oleh 
guru dalam perangkat pembelajaran, penerapan penanaman nilai karakter pada 
proses belajar mengajar, serta kendala-kendala penanaman nilai-nilai karakter 
dalam pembelajaran PPKn kelas VIII di MTs Nurul Ulum Kesuben Kecamatan 
Lebaksiu. Pendekatan penelitian kualitatif digunakan karena beberapa 
pertimbangan sebagai berikut. 
1. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan 
dengan kenyataan yang ada. 
2. Metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan peneliti 
dengan pemberi informasi. 
3. Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan 
banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang 
dihadapi (Moleong 2006:237). 
 
Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitain yang berlandaskan pada filsafativisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti sebagai instrument kecil, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Craswell (2008), mendefinisikan penelitan kualitatif sebagai suatu 
pendekatan atau penelusuran untuk mengeksplorasi dan memahami suatu 
gejala sentral. Untuk mengerti gejala setral tersebut peneliti mewawancarai 
peserta penelitian atau partisipan dengan mengajukan pertanyaan yang umum 






B. Prosedur Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif kualitatif adalah penelitian untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau 
hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk 
laporan penelitian (Arikunto,2010). Menurut Spardely (1980) pendekatan 
kualitatif adalah pemahaman makna tentang suatu tindakan dan peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalamlatar sosial yang menjadi objek penelitian. 
Miles dan Huberman (1992) mendata kualitatif lebih merupakan wujud 
kata-kata dari pada deretan angka, dan merupakan sumber deskripsi yang luas, 
mempunyai landasan yang kokoh, serta membuat penjelasan tentang proses-
proses yang terjadi dalam lingkungan setempat. Alur peristiwa dapat diikuti 
secara kronologis. Dengan metode penelitian kualitatif, penelitian 
memaparkan, menggambarkan, dan menganalisis secara kritis dan objektif 
pembelajaran di kelas VIII MTs Nurul Ulum Kesuben Kecamatan Lebaksiu. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran antara 
guru bidang studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dan siswa kelas 
VIII MTs Nurul Ulum tahun pelajaran 2019/2020, Kepala MTs Nurul Ulum 
Kesuben Kec.Lebaksiu, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan.. 
 
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini adalah observasi di dalam kelas, 
wawancara terhadap Kepala MTs Nurul Ulum Kesuben Kecamatan Lebaksiu, 
Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, Guru PPKn, dan siswa kelas VIII. 
 
E. Identifikasi Data 
Data yang diperlakukan dalam penelitian ini diidentifikasikan sesuai 
dengan kebutuhan penelitian dalam konteks penelitian ini, maka penulis 
mengidentifikasi : data system pembelajaran, karakter peserta didik dan 





F. Teknik Pengumpulan Data 
Karakteristik utama dalam penelitian kualitatif adalah sumber data yang 
diperoleh dari lapangan (natural setting) sudah tentu data yang diperoleh dari 
lapangan harus lengkap, sehingga peneliti dalam waktu yang cukup lama 
berada di lapangan guna memperoleh gambaran proses yang komprehensif dan 
menyeluruh. Dengan kata lain, peneliti berusaha melakukan penghayatan 
mengenai penanaman nilai karakter dalam pembelajaran PKn. Untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan beberapa metode sebagai berikut 
1. Observasi 
Dengan  observasi  partisipatif  maka  data  yang  diperoleh  akan  lebih 
lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 
perilaku yang tampak. Stainback (dalam Sugiyono, 2010:331) menyatakan 
bahwa dalam observasi partisipatif, peneliti mengamati apa yang dikerjakan 
orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam 
aktivitas mereka. Penulis menggunakan teknik observasi, yaitu pengamatan 
dan pencatatan dilakukan terhadap subjek pada saat berlakunya peristiwa, 
sehingga ketika observasi peneliti berada bersama subjek yang diteliti agar 
dapat melakukan pencatatan segera mungkin dan menggunakan alat bantu 
berupa kamera.  
Dalam penelitian ini, peneliti mengamati secara langsung proses 
pembelajaran sejarah di kelas, bagaimana guru menerapkan penanaman 
nilai-nilai karakter dalam proses belajar mengajar, dengan menggunakan 
alat pengumpulan data yang berupa foto. Melalui observasi maka peneliti 
terjun langsung kelokasi penelitian dengan alasan (1) untuk mengetes 
kebenaran informasi karena ditanyakan langsung kepada subjek secara lebih 
dekat dan (2) untuk mencatat perilaku dan kejadian yang sebenarnya. 
Teknik observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai : 
a. Sekolah, 





c. Bagaimana nilai-nilai karakter yang kembangkan oleh guru dalam 
perangkat pembelajaran, 
d. Penerapan penanaman nilai-nilai Pancasila dalam proses pembelajaran 
e. kendala dalam penerapan nilai karakter tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara atau interview dalam penelitian ini bersifat open ended 
artinya bahwa wawancara di mana jawabannya tidak terbatas pada satu 
tanggapan saja, sehingga peneliti dapat bertanya kepada informan tidak 
hanya tentang hakikat suatu peristiwa melainkan juga akan bertanya 
mengenai pendapat responden mengenai peristiwa tersebut. Di samping itu, 
terkadang peneliti juga akan meminta informan untuk mengemukakan 
pengertiannya sendiri tentang suatu peristiwa yang kemudian dapat dipakai 
sebagai batu loncatan untuk mendapat keterangan lebih lanjut. 
Wawancara dilakukan kepada informan yang benar-benar dapat 
memberikan data yang relevan berkaitan dengan permasalah penelitian ini, 
yaitu penanaman nilai-nilai karakter dalam pembalajaran PPKn. Tidak 
menutup kemungkinan bahwa dalam wawancara ini, timbul masalah-
masalah ingatan informan yang tidak sempurna, analisis informan yang 
tidak cermat dan sebagainya. Sehingga dalam hal ini peneliti juga akan 
memadukan sumber bukti dan wawancara ini dengan informasi-informasi 
lainnya yang memadai. 
Wawancara yang peneliti lakukan adalah wawancara terstruktur yakni 
wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan 
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan (Moleong 2006:138). Dengan 
demikian, sebelum instrumen wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan 
yang terkait dengan penanaman nilai-nilai karakter dalam pembelajaran 
PPKn. 
Untuk menjaga kredibilitas hasil wawancara perlu adanya pencatatan 
data yang peneliti lakukan dengan menyiapkan handphone yang berfungsi 





suka dengan adanya alat tersebut karena merasa tidak bebas ketika 
diwawancarai, maka peneliti meminta ijin terlebih dahulu kepada informan. 
Disamping menggunakan alat perekam, peneliti juga membuat catatan-
catatan yang berguna untuk membantu peneliti dalam merencanakan 
pertanyaan berikutnya dan juga meminta peneliti untuk mencari pokok-
pokok penting sehingga dapat mempermudah analisis. Teknik wawancara 
yang digunakan peneliti adalah wawancara langsung dengan guru sejarah 
dan siswa MTs Nurul Ulum Kesuben Kecamatan Lebaksiu dengan tujuan 
untuk mendapatkan data yang lengkap dan valid meliputi semua hal yang 
terkait dengan implementasi penanaman nilai-nilai karakter dalam 
pembelajaran PKn kelas VIII MTs Nurul Ulum Kesuben. 
a) Wawancara dengan Guru PPKn MTs Nurul Ulum Kesuben Kecamatan 
Lebaksiu terkait dengan bagaimana nilai-nilai karakter dikembangkan 
oleh guru dalam perangkat pembelajaran, penerapan penanaman nilai 
karakter pada proses belajar mengajar, serta kendala-kendala penanaman 
nilai-nilai karakter dalam pembelajaran PPKn. 
b) Wawancara dengan siswa kelas VIII MTs Nurul Ulum Kesuben 
Kecamatan Lebaksiu dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai 
bagaimana penerapan penanaman nilai cara dengan informan tersebut 
dilakukan, peneliti telah menyiapkan karakter pada proses belajar 
mengajar oleh guru dalam pembelajaran PPKn. 
3. Dokumentasi 
Dalam teknik dokumentasi, peneliti menghimpun data-data kondisi 
fisik sekolah, letak sekolah, sarana penunjang pembelajaran, keadaan guru 
dan karyawan, keadaan siswa, RPP guru, hasil nilai siswa dan keadaan 
pembelajaran PPKn. Peneliti mengumpulkan data melalui data-data tertulis 
atau pencatatan untuk memperoleh data mengenai penanaman nilai-nilai 








G. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong 
2006:330) ialah bahwa usaha yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data, memilah-milah data tersebut menjadi satuan 
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari serta memutuskan apa 
yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Sugiyono (2010: 336) dalam bukunya menyatakan bahwa analisis data 
dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 
selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini peneliti melakukan analisis data penelitian dalam dua tahapan 
yaitu yang pertama analisis data pra lapangan yakni analisis dilakukan terhadap 
data studi pendahuluan atau data sekunder. Kedua adalah analisis selama di 
lapangan. Adapun dalam analisis selama di lapangan ini peneliti menggunakan 
Model Miles dan Huberman. Analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 
pengumpulan data dalam periode tertentu. Aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data 
yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification (Miles 
















1. Pengumpulan data 
Dilaksanakan dengan cara pencarian data yang diperlukan terhadap 
berbagai jenis data dan bentuk data yang ada dilapangan, kemudian 
melaksanakan pencatatan data di lapangan. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara melakukan wawancara, obsevasi, dan dokumentasi untuk 
mendapatkan data yang lengkap. Adapun pengumpulan data dalam bentuk 
dokumen diperoleh dari laporan program dan profil sekolah yang 
bersangkutan. 
a. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan yang tertulis dilapangan. Apabila data sudah terkumpul, langkah 
selanjutnya adalah mereduksi yaitu menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikannya sehingga 
nantinya mudah dilakukan penarikan kesimpulan. Data yang direduksi 
yaitu data yang diperoleh melalui wawancara yang meliputi penanaman 
nilai karakter oleh guru sejarah. Setelah data diperoleh, kemudian 
digolongkan berdasarkan sub-sub kajian yang dipelajari. Hal ini 
dilakukan karena data yang didapat tidak urut. Jika data kurang lengkap 
maka peneliti mencari kembali data yang diperlukan di lapangan. 
b. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data yang sering digunakan dalam penelitian 
kualitatif adalah dalam bentuk teks naratif, yang merupakan rangkaian 
kalimat yang disusun secara sistematis. Penyajian data dalam penelitian 
kualitatif dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam 
suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga peneliti lebih mudah 







c. Penarikan kesimpulan 
Setelah data disajikan dilakukan penarikan kesimpulan. Dalam 
penarikan kesimpulan ini, didasarkan pada reduksi data dan sajian data 
yang merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian. 
 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Penyajian data merupakan salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan 
hasil penelitian yang telah dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai 
dengan tujuan yang diinginkan. Data yang disajikan harus sederhanaan jelas 
agar mudau dibaca. Penyajian data juga dimaksudkan agar para pengamat 
dapat dengan  mudah memahami apa yang kita ajikan untuk selanjutnya 
dilakukan penilaian atau perbandingan dan lain lain. 
Peneliti ini juga menggunakan metode kualitatif untuk melihat kondisi 
alamidari suatu fenomena. Pendekatan ini bertujuan memperoleh pemahaman 
dan menggambarkan realitas yang kompleks. Penelitian kualitatif merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkandata-data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan didasari oleh orang atau perilaku yang diamati. 
Pendekatannya diarahkan pada latar dan individu secara holistik (utuh). Jadi, 
tidak dilakukan proses isolasi pada objek penelitian kedalam variabel atau 
hipotesis. Tetapi memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan. Untuk 
tahap analisis, yang dilakukan oleh peneliti adalah membuat daftar pertanyaan 
untuk wawancara, pengumpulan data, dan analisis data yang dilakukan sendiri 
oleh peneliti.  
Untuk dapat mengetahui sejauh mana informasi yang diberikan oleh 
informan penelitian, peneliti menggunakan beberapa tahap:  
1. Menyusun draf pertanyaan wawancara berdasarkan dari unsur-unsur 
kredibilitas yang akan ditanyakan pada narasumber atau informan. 
2. Melakukan wawancara dengan siswa kelas VIII, Guru PPKn dan Kepala 
MTs Nurul Ulum Kesuben Kecamatan Lebaksiu. 
3. Melakukan dokumentasi langsung dilapangan untuk melengkapi data-data 





4. Memindahkan data penelitian yang berbentuk daftar dari semua pertanyaan 
yang diajukan kepada narasumber atau informan.  

































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Objek Penelitian 
a. Sejarah MTs.Nurul Ulum Kesuben Kecamatan Lebaksiu 
MTs Nurul Ulum Lebaksiu berdiri di atas tanah wakaf di Desa 
Kesuben Kecamatan Lebaksiu KabupatenTegal, dengan kondisi 
lingkungan yang bedekatan dengan pemerintahan desa Kesuben dan 
beberapa lembaga sekolah seperti SD Negeri 1 Kesuben, SD Negeri 2 
Kesuben dan SD Negeri 3 Kesuben.   
MTs Nurul Ulum Lebaksiu didirikan pada tahun 1984. MTs Nurul 
Ulum Lebaksiu merupakan lembaga formal, guna menjawab kebutuhan 
masyarakat atas pentingya pendidikan formal dan wajib belajar 9 tahun.  
Dengan berjalanya waktu MTs Nurul Ulum Lebaksiu terus mendapatkan 
kepercayaan besar oleh masyarakat berkaitan dengan pendidikan formal. 
Oleh sebab itu MTs Nurul Ulum Lebaksiu melakukan upaya-upaya 
perbaikan berupa fisik maupun berupaya mewujudkan pilar-pilar 8 
Standar Nasional Pendidikan, dengan harapan MTs Nurul Ulum 
Lebaksiu menjadi madrasah yang berkualitas. 
b. Identitas Madrasah 
Nomor Statistik Madrasah :  121233280061 
Nama Madrasah :  MTs Nurul Ulum Lebaksiu 
Nomor Telp/HP :  (0283) 463599 
Alamat   :  Jl. Raya Utara Kesuben RT 004/006 
  LebaksiuTegal 
Nama Yayasan : Yayasan Nurul Ulum Kesuben 
Tahun Berdiri            :  1984 
Tahun Akreditasi         :  2014 
Nomor SK Akreditasi         :  





Nama Kepala Madrasah         :  Drs. Juhri 
Nama Penyelenggara         :  MTs Nurul Ulum Lebaksiu 
Nama Ketua Yayasan       :  Abdul Baar, S.HI 
Waktu Belajar             : Pagi (07.00 – 13.15 WIB) 
c. Visi Sekolah 
Visi:  
1) Kepribadian Mandiri 
2) Kualitas dan Prestasi 
3) Amaliyah dan Berakhlaqul Karimah 
4) Berpijak pada ajaran Ahlussunah Wal Jamaah 
d. Misi Sekolah 
Misi : 
1) Melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar yang efektif dan evesien 
2) Membina kerjasama dengan semua elemen masyarakat  
3) Membina sikap dan mental wirausaha 
4) Membina dan membudayakan ajaran aswaja 
e. Tujuan :  
1) Tujuan MTs Nurul Ulum Lebaksiu 1  Satun Berjalan 
a) Menghasilkan lulusan yang berkebribadian mandiri 
b) Berkualitas, berprestasi dengan memiliki akhlakul karimah serta 
memahami ajaran aswaja 
2) Tujuan MTs Nurul Ulum Lebaksiu jangka 4 tahun  
a) Meningkatkan kualitas iman, ilmu, amal soleh dan berkepribadian 
mandiri pada seluruh warga madrasah 
b) Meningkatkan kwantitas dan kualitas saran/prasarana serta 
pemberdayaanya yang mendukung peningkatan Prestasi amaliyah 
keagamaan islam, Prestasi akademik dan non akademik 
c) Meningkatkan nilai rata-rata UN secara berkelanjutan  
d) Meningkatakn kegiatan Ekstrakurikuler 






f) Menambah Kuantitas dan kualitas sara dan prasarana laboratorium 
komputer, IPA 
g) Meningkatkan Kegiatan Ibadah Sholat Berjamaah, Tadarus Al 
Quran dan Sosial keagamaan bagi semua warga madrasah 
h) Mempunyai buku pegangan dan referensi guru dengan jumlah yang 
cukup 
i) Mempunyai buku pelajaran untuk peserta didik dengan jumlah 
yang cukup 
j) Jumlah Guru yang melakukan PTK sebanyak 5 % 
k) Mempunyai rencana kerja madrasah, baik jangka pendek, 
menengah, maupun jangka panjang 
l) Mempunyai Ruang osis dan UKS yang setandar 
m) Mempunyai Gedung serba guna atau Aula yang mencukupi 
n) Mempunyai peraturan yang memuat tentang pemberian 
penghargaan bagi serta didik dan guru berprestasi serta tentang 
pemberian bantuan kepda peserta didik yang belum siap (yang 
mengalami gangguan) 
o) Mempunyai Mushola yang memadai 
p) Mempunyai ruang Lab. Bahasa dan Peralatan Lab. Bahasa dengan 
jumlah yang cukup 
q) Mempunyai alat Praktikum dan alat penunjang Praktikum IPA 
dengan jumlah yang cukup 
r) Jumlah Guru yang berkualifikasi Pendidikan SI 95% 
s) Jumlah Guru yang Mengajar sesuai latar pendidikanya 75% 
t) Meningkatkan Rata-rata Nilai Raport sebesar 75  
u) Meningkatkan Rata-rata Nilai Ujian Nasional dan Ujian Madrasah 
Sebesar 75 
v) Jumlah Pesrta didik yang lulus Ujian Nasional 100% 
w) Mempunyai Green House sebagai penunjang Lab.IPA yang 
memadai 





y) Meningkatkan silaturohmi antar warga Madrasah 
f.  Data Fisik Madrasah 
Data Tanah Dan Bangunan 
1) JumlahTanah yang dimiliki : 4.990M2  
2) Jumlah Tanah yang di Sertifikat : 4.990 M2 
3) LuasBangunan seluruhnya : 1.242 M2 
 
Tabel 1 
Data Fisik Madrasah 
 
 
     No 
 




    1. Ruang Kelas 9 
    2. Ruang Kepala Sekolah 1 
    3. Ruang Guru 1 
   4. Ruang Tata Usaha 1 
   5. Ruang Perpustakaan 1 
   6. Ruang Laboratorium - 
   7. Aula - 
   8. Mushola - 
   9. Ruang UKS - 
   10. Ruang Komputer 1 
   11. Ruang Koperasi - 
   12. Ruang BP/BK 1 
   13. WC Guru 2 
   14. WC Murid 2 
 
g.  Keadaan Sekolah 
Tabel 2 
Data Keadaan Siswa / Kelas Tahun  2020/2021 
 
No. Kelas L P Jumlah Jumlah Lokal 
1 VII 38 29 67 2 
2 VIII 
   
3 
3 IX 30 35 65 2 
 









Keadaaan Tenaga Guru dan Pegawai 
 
No Tugas Pokok 
DPK GTY/Non PNS 
Jumlah Total 
L P Jml L P Jml 
1 Kepala 1 - 1 - - - 1 
2 Guru 1 1 2 6 6 12 14 
3 Tenaga TU - - - - 1 1 1 
4 Tenaga Perpus - - - - - - - 
5 Penjaga - - - 2 1 3 3 
JUMLAH 2 1 3 8 8 16 19 
 
h. Sarana dan Prasarana Madrasah 
1) Status Tanah : Wakaf dan Hak Milik (HM) 
2) Status Gedung : Milik Sendiri 
3) Luas Tanah : 4.990 m2 
































    No 
 
       Jenis Ruangan 
 
Lokal M2 
Kondisi  (Lokal)      
       Ket 
Baik Rusak 
1. Ruang Kelas 9 567 7 2  





3. Ruang Guru 1 18  -  
4. Ruang Tata Usaha 1 18  -  
5. Ruang Perpustakaan 1 12 - -  
6. Ruang Laboratorium - - -   
7. Aula - - - -  
8. Mushola - - - -  
9. Ruang UKS - - -   
10. Ruang Komputer 1 42 -   
11. Ruang Koperasi - - - -  
12. Ruang BP/BK 1 9 -   
13. WC Guru 2 4 -   
14 WC Murid 2 4 -   
 
Tabel 5 
Data Peralatan dan Inventaris Kantor 
 
No. Jenis Sarana Prasarana 
Jumlah Sarpras Menurut Kondisi 
(Unit) 
Baik Rusak 
1.  Laptop  1 -  
2.  Personal Komputer  2 11 
3.  Printer  3 1  
4.  Televisi  - 1 
5.  Mesin Fotocopy   -  - 
6.  Mesin Fax   -  - 
7.  Mesin Scanner   -  - 
8.  LCD Proyektor   - 3  
9.  Layar (Screen)  1  - 
10. 
 Meja Guru & Tenaga 
Kependidikan  
25  - 
11. 
 Kursi Guru & Tenaga 
Kependidikan  





12.  Lemari Arsip  2 2 
13.  Kotak Obat (P3K)  1  - 
14.  Brankas   -  - 
15.  Pengeras Suara  1  - 
16. 
 Washtafel (Tempat Cuci 
Tangan)  
 -  - 
17.  Kendaraan Operasional (Motor)  -  - 
18.  Kendaraan Operasional (Mobil)   -  - 
19.  Mobil Ambulance   -  - 
 
i.   Data Siswa Kelas VIII 
 
Tabel 6 
Data Kelas VIII A 
 
No. Nama Siswa 
1. Abdul Mu’izz 
2. Affan Fadhli Addullah 
3. Ahmad Amiq Fuadi 
4. Akhmad Martino 
5. Akmal Hidayat 
6. Apriki 
7. Arifan Sandy Pramana 
8. Dafa Iskan Maulana 
9. Evan Ardian 
10. Fadli Saputra 
11. Ikmal Maulana Ihsani 
12. Irfan Sabdy Maulana 
13. Kurniawan 
14. M. Ade Bagus Subekhi 
15. M. Bintang Rizki Fajar Sidak 
16. M. Faiz Arifi 
17, M. Rian 
18. Moh. Masturozak 
19. Mohamad Azki Dwi Apriansyah 
20. Mohamad Dika Saputra 
21. Mohamad Lutfi Fauzi 
22. Mohamad Rifqi Irman Maulana 
23. Mohamad Romdhi Rusdiyanto 
24. Mohamad Siswono 
25. Mohamad Adni Setiawan 





27. Muhamad Gani Setiawan 
28. Muhamad Satria 
29. Muhammad Fahmi Setiawan 
30. Muhammad Fikri Haikal 
31. Mukhamad Latifatul Khobir 
32. Nova Safik Maulana 
33. Nurul Ali Usman 
34. Rifa Maulidiansyah 
35. Syahrul Ramdani Anabiul Adnan 
36. Wankhar Sobari 
37. Wian Firzatulloh 
 
Tabel 7 
Data Kelas VIII B 
 
No. Nama Siswa 
1. Aas Lestari 
2. Asqi Arofaeni 
3. Ayu Aprilianingsih 
4. Cahya Fiska Fatikasari 
5. Dewi Retno Wati 
6. Dina Tresna Utami 
7. Firda Junianti 
8. Fita Yunita Widiantari 
9. Hardiana Della Putrid 
10. Islahul Maulidah 
11. Isna Nurul Matin 
12. Khofif Faikoh 
13. Laura Amina Yessi 
14. Mei Alfi Purwanti 
15. Naelin Nur Pratama 
16. Naila Tsaniyatul La’ali 
17. Nok Bunga Asih 
18. Nurjajilah 
19. Nurul Ramadhani 
20. Nurusshobachatil Muharromah 
21. Saskia Mardiana 
22. Sely Setya Ningrum 
23. Septi Rieska Ramadani 
24. Shella Dwi Kirani 
25. Shinta Fazilatul Nisa 
26. Siti Amani 
27. Siti Anisah 






Data Daftar Guru 
 
No. Nama Guru 
1. Drs. Juhri 
2. Kiawanto, S.Pd 
3. Zuhrotun nisa, S.Pd 
4. Abdul baar, S.HI 
5. Riadi solikhin, S.Pd.I 
6. Ahmad Muhzayyin, S.sos.I 
7. Moh. Subehi, S.Pd.I 
8. Lailipudin, S.Pd.I 
9. A.Zahid, S,Pd.I 
10. Dewi Muhabbah I, S.Pd.I 
11. Umi jazilah, S,Pd.I 
12. Eko Arif Sofyan, S.Pd 
13. Mirna Inayati 
14. Muthoharoh, S,Pd 
15. Leni Faticha, S.H.I 
16. Amirul Mu’minin, S.Pd 
17 Wahyu Dwi Laksani, S.Pd 
 




No. Nama Jabatan 
1. Drs. Juhri 
Kepala 
Sekolah 







4. Moh.Rifqi Irman Maulana 
Siswa Kelas 
VIIIA 
5. M. Azki Dwi Apriyansyah 
Siswa Kelas 
VIIIA 















9. Nurul Ramadhoni 
Siswa Kelas 
VIIIB 






12 Saskia Mardiana 
Siswa Kelas 
VIIIB 




k. Pelaksanaan Penelitian 
Tempat : MTs Nurul Ulum Kesuben Kec.Lebaksiu 
Tanggal : 19-23 November 2020 
 
2. Penerapan nilai-nilai Pancasila dalam proses pembelajaran kelas VIII MTs. 
Nurul Ulum Kesuben Kec.Labaksiu 
Pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan warga Negara yang memahami dan 
mampu melaksanakan hak dan kewajibannya dengan cerdas sebagai warga 
nergara Indonesia yang berkarakter. Dengan menanamkan nilai-nilai 
karakter seperti nilai religus, rasa ingin tahu, cinta tanah air, demokasi dan 
mandiri melalui penerapan nilai-nilai Pancasila, siswa diharapkan menjadi 
warga Negara yang baik dan mencerminkan karakter bangsa yang luhur. 
Dalam satu minggu siswa diberikan 1 kali pertemuan mata pelajran 
PKn dengan waktu 3 jam pelajaran atau sekitar 60 menit. Alokasi waktu 
tersebut sangat terbatas karena dalam keadaan pandemi jam pelajaran 
kurangi dan jumlah siswa setengah dari jumlah satu kelas, namun dalam 
pembelajran PKn berusaha melaksanakan pemebalajaran dan penanaman 
nilai-nilai Pancasila dengan baik. Guru berusaha memberikan pembelajaran 
yang menarik, berkualitas, dan mengandung nilai-nilai Pancasila, serta 
memberikan motivasi kepada peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan yang 
disampaikan oleh Bu Muthoharoh, S.Pd sebagai berikut. 
“Ketika pembelajaran berlangsung, saya sesekali memberikan 





berbagi pengalaman inspiratif agak peserta didik lebih giat dalam belajar 
untuk mengapai cita-cita.” 
Hal tersebut juga disampaikan oleh Nurul Ramadhan, siswi kelas 
VIII B, sebagai beriku: 
“Ibu guru memberikan motivasi dengan cara memberi pelajaran 
kepada siswa dengan penuh semangat dan tepat waktu, agar siswa ikut 
termotivasi untuk semangat belajar.” 
Berdasarkan observasi pada  tanggal 16 November 2020 di kelas 
VIII A pembelajaran yang dilaksanakan pada jam ke 4, meskipun bukan di 
jam pertama guru selalu mengajak peserta didik untuk berdoa mengawali 
dan mengakhiri pembelajaran dengan memabaca Basmallah dan Hamdallah, 
sebagai bentuk syukur telah melaksanakan pembelajaran. Hal berbeda di 
kelas VIII B yang pembelajaran di jam pertama, selalu ada diawali doa 
sebelum pembelajaran yang lebih kompleks dan di akhiri dengan 
Hamdallah, yang dipimpin oleh ketua kelas. Suasana kelas pada saat berdoa 
saat itu tenang dan khusyu. Setelah selesai berdoa Guru PKn mengecek 
kesiapan peserta didik sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai. Hal 
tersebut sesuai dengan yang disampaikan Ibu Muthoharoh,S.Pd, sebagai 
berikut. 
“Ya, berdoa sebelum dan sesedah melaksanakan kegiatan belajar 
serta mengucapkan syukur setelah selasai pembelajaran, suasaana saat 
berdoa tidak selalu tenang dan khusyu, karena di kelas putra masih kurang 
tertib berbeda dengan di kelas putri. Namun hamper 90 persen sudah 
hidmat.” 
Hal ini juga disampaikan oleh Mohammad Rifqi Irfan Maulana kelas 
VIII A, sebagai berikut. 
“Iya, diawali dengan Bassmallah dan diakhiri Hamdallah. Suasana 
kelas saat berdoa tenang tenang, tapi sedikit gaduh masih ada yang 
mempersiapkan buku pelajaran.” 
Berdasarkan observasi pada kelas VIII A dan VIII B guru 





menggunakan handphone di depan kelas dan tidak memakai perhiasan 
mencolok atau terlihat sederhana. Pada awal masuk guru memberikan 
salam, lalu salam tersebut di jawab oleh peserta didik dengan kompak dan 
dan santun. Guru menggunakan tutur kata yang santun dan tegas. Guru 
selalu menghargai dan memberikan perlakuan yang sama terhadap seluruh 
siswa tanpa membedakan suku, ras, golongan, status social, maupun status 
ekonomi. Guru selalu memberikan contoh yang baik terhadap peserta 
didiknya. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Bu 
Muthoharoh,S.Pd sebagai berikut. 
“Saya menjadi contoh terhadap peserta didik dengan cara 
memberikan teladan berperlaku baik, berhati-hati dalam bersikap di sekolah, 
di luar sekolah, maupun di social media.” 
Hal ini juga disampaikan oleh Nurul Ramadhani kelas VIII B 
sebagai berikut. 
“Ibu guru memberikan motivasi dengan cara member materi 
pelajaran kepada siswa dengan penuh semangat dan tepat waktu 
mengajarnya.” 
Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII B pada hari Kamis tanggal 
19 November 2020, setelah guru membuka pelajaran, memeriksa kerapian 
dan kerapian kelas, guru memeriksa kehadiran siswa, kemudian mengulang 
kembali materi pada pertemuan sebelumnya untuk meningat-ingat kembali, 
sebelum melanjutkan sub materi berikutnya. Dengan cara memberikan 
pertanyaan kepada peserta didik tentang Tata Urutan Peraturan Perundang-
undangan di Indonesia; UUD 1945, Ketetapan MPR, Undang-Undang. 
Kemudian siswa diberikan kesempatan untuk menjawab dengan 
mengangkat tangan terlebih dahulu sebelum menjawab, sesekali guru 
menunjuk siswa secara acak. Bagi siswa yang berani menjawab, terkadang 
guru memberikan pujian dan poin plus untuk memotivasi siswa. 
Setelah pertanyaan terjawab, guru melanjutkan sub materi 
selanjutnya dengan sedikit menjelaskan tentang Peraturan Pemerintah 





Presiden serta Peraturan Daerah (Perda). Setelah itu, guru memulai kegiatan 
inti dengan memanfaatkan kertas ringkasan yang berisikan materi-materi 
tersebut. Peserta didik diajak untuk membentuk kelompok yang berisika 3-4 
siswa setiap kelompoknya, lalu guru memberikan ringkasan meteri tersebut 
kepada setiap kelompok. Kemudian guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang berkaitan dengan materi, peserta didik disuruh menjawab 
bertanyaan tersebut dengan cara berdiskusi atau musyawarah dengan 
anggota kelompoknya, lalu di tuliskan jawabannya di buku setiap siswa, 
sabagi bahan belajar di rumah. Siswa diberi waktu 20 menit untuk 
mengerjakan tugas tersebut. Guru menghimbau untuk membentuk 
kelompok dengan cara memilih teman sendiri, tanpa membedakan antara 
yang pintar dan kurang pintar. Hal tersebut sesuai dengan yang di 
sampaikan oleh Ibu Muthoharoh, S.Pd. 
“Pada setiap pembelajaran selalu mengedepankan nilai kemanusiaan, 
dengan mempersilahkan peserta didik membentuk kelompok sendiri ketika 
ada tugas kelompok, tanpa melihat perbedaan.” 
Hal tersebut juga disampaikan oleh Siti Amaini kelas VIII B sebagai 
berikut. 
“Iya, ibu guru selalu mengingatkan tentang nilai kemanusiaan, 
seperti jangan memilih-milih teman saat berteman, ataupun saat membentuk 
tugas kelompok.” 
Guru menghibau peserta didik untuk bekerjasama dengan baik 
sesama anggota kelompok dan tidak boleh mencontek jawaban dari 
kelompok lain, namun ada dua peserta didik yang terlihat kebingungan dan 
kurang merespon dengan himbauan guru. Guru sesekali berkeliling 
membantu peserta didik yang mengalami kesusahan dan mengajak siswa 
yang pasif dalam kelompok untuk bekerjasama. Setelah waktu mengerjakan 
selesai, guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menjawab 
pertanyaan tersebut di depan kelas oleh perwakilan kelompok, dan 





memberi tanggapan, namu setelah guru memberikan motivasi dan himbauan 
seperti peserta didik jangan takut salah dan berani menyampaikan pendapat. 
Setelah kelompok pertama menjawab pertanyaan, lalu guru 
memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi jawaban 
dari kelompok kelompok pertama, ternyata seluruh kelompok setuju dengan 
jawaban kelompok pertama. Pertanyaan kedua di jawab oleh kelompok 
selanjuntnya dan seterusnya. Awalnya setiap kelompok memiliki pendapat 
yang sama dengan kelompok yang menjawab. Di akhir pertanyaan, ada 
kelompok yang tidak setuju dengan jawaban yang disampaikan oleh 
kelompok yang menjawab pertanyaan. Lalu guru memberikan penjelasalan 
jawaban tersebut yang ternyata ada kata yang berbeda namun bermakna 
sama. Guru juga menasehati peserta didik untuk selalu menerima pendapat 
dari orang atau kelompok lain. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh 
Ibu Muthoharoh, S.Pd sebagai berikut. 
“Saya selalu menasehati peserta didik, ketika ada perbedaan 
pendapat saat berdiskusi atau musyawarah agar saling menghormati dan 
menghargai pendapat satu sama lain.” 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Nurul Rmadhani kelas VIII B 
sebagai berikut. 
“Ketika ada perbedaan pendapat, guru menasehati untuk menerima 
dan berlapang dada pendapat dari kelompok lain, lalu guru menjelaskan dan 
meluruskan perbedaan pendapat tersebut.” 
Selama berjalannya diskusi, guru selalu memberikan pujian kepada 
siswa atau kelompok yang berani mengemukakan pendapat, walaupun 
pendapatnya kurang tepat. Setelah selesai guru memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk bertanya, kemudian guru menyimpulkan 
pembelajaran di hari itu, dan juga menjelaskan penerapan nilai Pancasila 
yang terdapat pembelajaran tersebut, seperti bermusyawarah ketika 
berdiskusi kelompok, tidak membedakan anggota kelompok, berani 
mengemukakan pendapatnya secara jujur dan bertanggungjawab, dan 





mengucapkan Hamdallah yang dipimpin oleh guru. Hal tersebut sesuai 
dengan yang disampaiak Ibu Muthoharoh, S.Pd sebagai berikut. 
“Dalam pembelajaran saya selalu meerapkan nilai-nilai Pancasila, 
diantaranya berdoa sebelum pembelajaran, mengucapk syukur setelah 
selesai KBM, mengajarkan siswa agar tidak pilah pilih dalam menetukan 
anggota kelompok, membegi kelompok dengan latar belakang yang 
berbeda-beda, selalu bermusyawarah dalam kegiatan diskusi kelompok,  
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpendapat/ bertanya/ 
menjawab, dan menyayikan lagu Indonesia sebelum pembelajaran.” 
Berdasarkan obseravasi kelas VIII A yang dilaksankana di jam ke 5 
pada hari Senin, 16 November 2020 dalam pembelajaran PKn guru 
memberikan hukuman kepada siswa yang datang terlambat. Di awal 
peretemuan guru dan siswa sepakat keterlambatan tanpa izin 5 menit setelah 
bel berbunyi. Ada dua siswa kelas VIII A yang terlambat lebih dari 5 menit, 
siswa tersebut beralasan terlambar karena kebelet buang air kecil, namun 
saat menuju kelas guru melihat 2 siswa tersebut sedang berada di kantin. 
Kemudian guru memberikan teguran dan juga hukuman karena siswa 
tersebut terlambat dan juga berkata tidak jujur untuk menyebutkan pasal 28 
tentang  hak asasi manusia. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan 
oleh Bu Muthoharoh, S.Pd. 
“Seperti yang sudah saya sampaikan, bila ada siswa yang terlambat 
saya akan memberikan sanksi, namun tidak semua yang terlambat menerima 
sanksi ketika alasannya kuat dan dapat dipercaya, maka tidak diberi sanksi. 
Bagi siswa yang sering terlambat dan berkata tidak jujur, maka sanksinya 
semakin berat.” 
Membuat suasana kelas yang menarik dan menyenangkan untuk 
menambah antusias peserta didik dalam pembelajaran PKn dan mendukung 
penerapan nilai-nilai  Pancasila sebagai pembentukan karakter peserta didik, 
guru menggunkana metode pembelajaran yang bervariasi. Hal ini sesuai 





“Ya, sebagai guru PKn harus menguasai dan menggunakan model, 
metode, dan media pembelajaran yang bervariasi. Metode yang biasa saya 
gunakan adalah metode ceramah bervarisi, diskusi, tanya jawab. Kalau 
model ada model tim ahli, gambar dan gambar, pemecahan masalah,dll.” 
Dengan melihat dokumen dalam hal ini rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) PKn diketahui bahwa dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran PKn secara tersurat ataupun tersirat terdapat penerapan nilai-
nilai Pancasila sebagai bentuk pembentukan karakter peserta didik yang 
diharapkan. Berdasarkan dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran 
dengan kompetensi dasar menampikan sikap sesuai dengan Peraturan 
Perundang-undangan yang ada di BAB 3 Memaknai Peraturan Perundang-
undangan diketahui bahwa nilai-nilai karakter yang ditanamkan adalah 
religius, mandiri, gotong royong, kejujuran, kerja keras, percaya diri, dan 
kerja sama melalui nilai Pancasila yang diterapkan di dalam pemebaljaran. 
3. Hambatan dalam pembentukan karakter peserta didik di MTs Nurul Ulum 
Kesuben Kecamatan Lebaksiu 
Pembentukan karakter dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila yang 
dilakukan oleh guru dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada 
siswa kelas VIII telah berjalan dengan cukup baik, akan tetapi 
pelaksanaanya tidak lepas dari hambatan-hambatan yang dapat menghambat 
proses pembentukan nilai-nilai karakter tersebut. Berdasarkan hasil 
observasi kelas VIII A dan kelas VIII B, serta wawancara dengan Guru 
PKn, Kepala MTs, Waka Kesiswaan dan Waka Kurikulum, berikut ini 
hambatan-hambatan yang dalam pembentukan karakter peserta didik di Mts 
Nurul Ulum : 
a. Guru terkadang memprioritaskan penyelesaian materi tanpa 
memperhatikan aspek pembentukan karakter, sehingga yang di dapati 
siswa hanya pemahaman materi dan akan mengalami kesulitan dalam 
menerima penanaman nilai-nilai karakter. Hal tersebut terjadi pada kelas 
VIII A, pembelajaran tidak sebaik di kelas VIII B, guru seperti tergesa-





ajar untuk menghadapi ujian akhir semester, karena materi tersebut 
dijadikan sebagai bahan dalam ujian akhir semester ganjil. Hal ini sesuai 
dengan yang disampaikan oleh ibu Muthoharoh, S.Pd. sebagai berikut. 
“Materi yang padat dan waktu KBM yang singkat menyebabkan berfokus 
pada pemberian materi sehingga penanaman nilai-nilai karakter  dalam 
pembelajaran kurang materi.” 
b. Masih ada peserta didik yang sulit diarahkan, terkhusus di kelas VIII A, 
karena di kelas tersebut yang menjadi kelas putra yang cenderung masih 
kurang biasa memperhatikan jalannya proses pembelajaran dan asik 
sendiri. Dan ada beberapa siswa yang sulit diarahkan ketika waktunya 
diskusi atau musyawarah. 
c. Berdasarkan observasi pada kelas VIII A dan VIII B masih ada siswa 
yang kurang antusias dan kurang peduli dalam pembelajaran PKn 
sehingga kurang peduli terhadap penanaman karakter nilai-nilai karakter 
seperti ada beberapa siswa yang pasif dalam pembelajaran. Antusias  dan 
kepedulian peserta didik dalam pembelajaran turut berperan dalam 
penerimaan karakter tersebut, siswa yang kurang peduli dalam 
pembelajaran PKn kemudian siswa tidak memperhatikan guru, tidak 
mendengarkan nasihat guru, dan bersikap pasif. Hal ini sesuai dengan 
yang disampaikan oleh Ibu Muthoharoh, S.Pd. sebagai berikut. 
“Antusias siswa dalam pelajaran Pkn juga kurang antusias, ya tahu 
sendiri kalau PKn tidak masuk dalam UN maka siswa menganggap 
pelajaran tersebut tidak mempengaruhi kelulusan, ya walaupun untuk 
saat ini sedikit berpengaruh terhadap kelulusan siswa.” 
d. Pergaulan siswa yang sulit dikontrol, hal ini dapet mempengaruhi 
penanaman nilai-nilai karakter karena pengaruh teman sebaya di dalam 
penerapan sikap dan perilaku di dalam kehidupan kesehariannya cukup 
berpengaruh. Seperti hasil observasi bahwa pergaulan siswa di jam 
istirahat terjadi interaksi antar siswa  tanpa pengawasan guru, apabila 
tidak dapat mengontrol pergaulannya dengan baik maka hal ini akan 





Berdasarkan hasil observasi adapula upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi hambatan-hambatan dalam pembentukan karakter melalui 
pelajaran PKn pada siswa kelas VIII MTs.Nurul Ulum Kesuben Kecamatan 
Lebaksiu, sebagai berikut: 
a. Ketika guru berhalangan hadir dalam pembelajaran PKn maka akan 
memberikan tugas yang merangsang penanaman nilai karakter seperti 
meresum materi yang akan disampaikan pada pertemuan berikutnya, 
sebagai bentuk nilai tanggungjawab siswa terhadap tugas yang telah 
diberikan oleh guru, kemudian tugas tersebut dicek dan dinilai oleh guru 
sebelum dibahas di dalam kelas.  
“Dengan memberikan tugas seperti meresume materi untuk pertemuan 
berikunya, ketika saya tidak bias mengisi pelajaran di hari tersebut. 
Dipertemuan berikutnya saya cek dan saya beri nilai, dengan siswa 
menegerjakan tugas tersebut maka hal itu sebagai bentuk tanggungjawab 
dari siswa dari tugas yang saya berikan.” 
b. Guru memberikan teladan, nasihat, penghargaan dan hukuman, serta 
membiasakan siswa untuk bersikap dan berperilaku yang berkarakter. 
Dengan menyeimbangkan pendekatan tersebut siswa menjadi lebih 
paham tentang nilai-nilai karakter, himbauan memberikan pengetahuan 
nilai-nilai karakter, kemudian melihat sikap dan perilaku guru yang 
sesuai dengan antara perkataan atau himbauan dengan perilakunya 
dijadikan siswa, kebiasaan dan penghargaan merangsang siswa untuk 
bersikap dan berperilaku yang berkarakter. 
c. Guru menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, 
seperti metode diskusi untuk menjelaskan materi yang akan disampaikan, 
agar peserta didik tidak cepat merasa bosan. 
4. Pembentukan karakter peserta didik yang mencerminkan penerapan nilai-
nilai Pancasila di MTs Nurul Ulum Kesuben Lebaksiu 
a. Pembentukan karakter nilai religius dengan membentuk siswa yang taat 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan cinta terhadap segala ciptaan-Nya, 





menjaga antar umat beragama. Hal ini sesuai dengan yang di samapaikan 
Bu Muthoharoh, S,Pd sebagai berikut. 
“Untuk menjadikan siswa taat terhadap Tuhannya, selalu melaksanakan 
doa sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran.” 
Hal lain disampaikan oleh Bapak Drs.Juhri selaku Kepala MTs Nurul 
Ulum Kesuben Kec.Lebaksiu sebagai berikut. 
“Nilai religius sebagai bentuk Ketaatan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
di sekolah kami selalu melaksankan sholat Dzuhur berjama’ah, namun 
semenjak ada pandemi tidak diterapkan karena jam pelajaran selesai 
sebelum waktu dzuhur. Selain itu kami selalu melaksanakan istighosah 
berjama’ah setiap Jum’at Kliwon, sebagai bentuk munajat kita terhadap 
Allah.” 
Disampaikan pula oleh Bapak Riyadi Sholikhin, S.Pd.I selaku Waka 
Kesiswaan sebagai berikut. 
“Dalam kegiatan keagamaan, kami selalu memperingati hari besar Islam, 
seperti Halal Bi Halal Idul Fitri, berkurban di Hari Raya Idul Adha, 
peringatan Maulid Nabi, dan Istighosah setiap hari  Jum’at Kliwon.” 
b. Berdasarkan penelitian pada siswa kelas VIII MTs Nurul Ulum Kesuben 
Kec.Lebaksiu dalam pembelajaran menanamkan nilai toleransi. Dalam 
pembelajaran yang menunjukkan penanaman nilai toleransi yaitu guru 
selalu menghargai dan memberikan perlakuan yang sama terhadap 
terhadap warga sekolah tanpa membedakan suku, rasa, golongan, status 
social, status ekonomi, dan kemampuan khas.  
c. Nilai demokrasi pada siswa kelas VIII MTs Nurul Ulum Kesuben Kec. 
Lebaksiu ditunjukkan dengan adanya penggunaan model-model 
pembelajaran yang dialogis dan interaktif, membudayakan diksusi dan 
musyawarah untuk mufakat, menghargai perbedaan. Hal ini sesuai 






“Pengembangan sikap musyawarah di dalam kelas dengan cara sering 
melaksanakan diskusi kelompok dan menerapkan metode pemecahan 
masalah.” 
Tidak hanya di dalam kelas, pengembangan nilai demokrasi juga di 
terapkan di luar kelas, dalam kegiatan sekolah. Hal ini di sampaikan oleh 
Bapak Drs. Juhri selaku kepala Madrasah sebagai berikut. 
“Iya, sebagai Negara yang demokrasi, di sekolah kami pun 
menerapkannya salah satunya yaitu pemilihan Ketua OSIS yang 
dilakukan setiap setahun sekali.” 
Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Riyadi Solikhin, S.Pd.I selaku 
Waka Kesiswaan sebagai berikut. 
“Penerapan nilai demokrasi pada siswa yaitu dengan cara pemelihan 
Ketua OSIS, pada tahun-tahun biasanya dilakasanakan di secara offline 
di sekolah, namun di tahun ini karena pandemic dilaksanakan secara 
online, kami memanfaatkan teknologi.” 
d. Cinta tanah air yang merupakan cirri khas mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan, karena PKn memiliki mteri-materi khusus yang 
mengajarkan semangat kebangsaan dan cinta tanah air. Berdasarkan 
observasi, sebelum pembelajaran di mulai pada saat bel jam pertama 
dibunyikan seluruh kelas masuk ke dalam kelas menyiapkan diri untuk 
menyanyikan lagu Indonesia Raya dan Pancasila, sebagai salah satu 
bentuk cinta tanahh air. Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu 
Muthoharoh, S.Pd selaku guru PKn sebagai berikut. 
“Jadi di sekolah kami ada kebiasaan atau tradisi setiap bel jam pertama 
dibunyikan, siswa sudah mempersiapkan diri di dalam kelas lalu 
menyanyikan lagu Indonesia Raya setelah itu menyebutkan butir-butir 
Pancasila.” 
Hal lain disampaikan pula oleh Bapak Drs. Juhri selaku Kepala 
Madrasah, sebagai berikut. 
“Tentu, kami menerapkan nila-nilai Pancasila sebagai pembentukam 





ekstrakurikuler dan intrakurukuler, seperti pemilihan Ketua OSIS, 
melalui kegitana jum’at bersih, mewajibkan siswa menyanyikan lagu 
Indonesia Raya dan Pancasila sebelum KBM.” 
Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Riyadi Solikhin, S.Pd.I selakau 
Waka Kesiswaan, sebagai berikut. 
“Penerapan nilai Pancasila sebagai pembentukan karaker peserta didik 
dengan diadakannya kegiatan seperti OSIS, Pramuka dan kegiatan 
keagamaan.” 
e. Berdasarkan hasil observasi nilai kemanusiaaan juga di terapkan di dalam 
kelas, seperti ketika ada peserta didik yang tidak masuk karena sakit, 
guru memimpin doa bersama di dalam kelas untuk mendoakan siswa 
tersebut lekas sembuh dan kembali di sekolah mengikuti kegiatan 
pembelajaran dan guru menyarankan agar siswa tersebut dijenguk oleh 
teman-temannya sebagai bentuk kepedulian antar sesama. Hal tersebut 
seperti yang disampaikan oleh Ibu Muthoharoh, S.Pd. sebagai berikut. 
“Ketika ada yang siswa yang tidak masuk karena sakit, saya memimpin 
doa bersama-sama di depan kelas untuk mendoakan siswa tersebut agar 
lekas sembuh, dan menyarankan agar teman-teman satu kelasnya 
menjenguk.” 
Tidak hanya di dalam kelas, nilai kemanusiaan juga diterapkan 
dilingkungan sekolah senagai bentuk pembentukan karakter peserta didik 
melalui beberapa kegiatan, seperti memberikan sumbangan kepada PMI 
dari setiap peserta didik yang diberikan setiap satu tahun sekali dan juga 
kegiatan kurban pada Hari Raya Idul Adha, setiap siswa dikenakan iuran 
yang dikumpulkan untuk kurban di sekolah, yang mana uang tersebut 
untuk dibelikan hewan kurban lalu dipotong dan dibagikan kepada 
masyarakat di sekitar sekolah. Hal ini seperti yang disampaikan oleh 
Bapak Riyadi Sholikhin, S.Pd.I selaku Waka Kesiswaan, sebagai berikut. 
“Penerapan nilai kemanusian terhadap peserta didik sendiri, kami bekerja 
sama dengan PMI Kabupaten Tegal untuk memberikan sedikit bantuan 





korban di hari Raya Idul Adha. Kami memberikan pemahaman kepada 
siswa bahwa untuk PMI tersebut akan diberiakan kepada orang-orang 
yang membutuhkan luran tangan kita, dan berkurban untuk berbagi 
dengan tetangga di lingkungan sekolah. Pada intinya kami membentuk 
peserta didik yang perduli terhadap lingkungannya. 
 
B. PEMBAHASAN 
Factor keluarga sangat berperan dalam membentuk karakter anak, 
namun kematangan karakter selanjutnya sangat dipengaruhi oleh lingkungan 
sekolah, dari usia pra sekolah sampai usia remaja (usia sekolah mencegah 
pertama dan sekolah menengah atas). Sekolah adalah tempat yang strategis 
untuk pembetukan karakter karena sebagian besar anak, dari semua lapisan 
mengenyam pendidikan di sekolah. Selain itu anak atau siswa menghabiskan 
sebagian besar waktu aktif dilingkungan sekolah, sehingga yang didapat di 
sekolah akan sangat mempengaruhi pembentukan karakternya. Hal ini sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh Daniel Goleman dalam Megawangi 
(2004:77) bahwa banyak orangtua yang gagal dalam mendidik anak-anaknya, 
kematangan dalam emosi social anak dapat dikoreksi dengan memberikan 
latihan pendidikan karakter kepada anak-anak di sekolah terutama sejak usia 
dini. Hal ini diperkuat dengan fungsi pendidikan nasional yang disebutkan 
dalam pasal Pasal 3 UU Sisdiknas, bahwa pendidikan bermuara pada manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia. 
Dalam UU Sisdiknas Pasal 3 Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdarkas kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
baertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkahlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjdi warga Negara yang bermokratis serta 
betanggungjawab.” 
Penanaman nilai-nilai karakter memuliakan manusia, mengembalikan 
futrah manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna. 
Penanaman nilai-nilai karakter juga mengembalikan kodrat manusia sebagai 





peduli lingkungan, dan demokratis (tidak mau menang sendiri, menerima 
perbedaan, dan menjaga kerukunan). Dalam hal yang lebih kompleks 
penanaman nilai-nilai karakter yang dapat membentengi dan mempersenjatai 
bangsa Indonesia agar mampu bersaing dan mempertahankan diri dari 
globalisasi dan persaingan dunia internasional yang semakin ketat. Dalam hal 
yang konkrit penanaman nilai karakter berguna dalam memperbaiki bangsa, 
karakter pejabat, karakter masyarakat, karakter siswa dan karakter diri kita 
sendiri, menanggulangi kemerosotan karakter generasi muda. Kemerosotan 
nilai karakter yang dikemukakam Lickona begitu nyata dan dapat kita lihat dan 
rasakan sendiri, kesepuluh tanda-tanda tersebut mulai terlihat dalam 
masyarakat, nilai-nilai karakter sudah mulai terlupakan dan hanyalah menjadi 
cita ideal dan symbol belaka. 
1. Penerapan nilai-nilai Pancasila dalam Proses Pembelajaran kelas VIII MTs. 
Nurul Ulum Kesuben Kecamatan Lebekasiu 
Mata pelajaran PKn merupakan mata pelajaran yang memfokuskan 
dalam pembentukan warga Negara yang memahami dan mampu 
melaksanakan hak-hak dan kewajiban untuk menjadikan warga Negara yang 
cerdas, terampil, dan berakarkter. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan 
berdasarkan pada nilai-nilai yang bersumber dari nilai keagamaan, nilai 
luhur Pancasila, nilai budaya dan nilai-nilai yang terkandung dalam tujuan 
pendidikan nasional. Berdasarkan observasi dan wawancara guru PKn 
penerapan nilai-nilai Pancasila sebagai pembentukan karakter dengan 
penanaman nilai yang melakukan keteladanan, penguatan positif dan 
negative. Penerapan nilai-nilai Pancasila dalam proses pembelajaran kelas 
VIII MTs. Nurul Ulum Kesuben Kecamatan Lebekasiu sudah dapat 
dikatakan berjalan cukup baik. Dilihat dari peran guru sudah 
mensosialisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Pancasila kepada 
siswa dengan memberikan contoh-contoh yang nyata dalam kehidupan 
sehari-hari. Guru memilik peran penting dalam menerapakan nilai tersebut 
di dalam kelas, memalui kegiatan pembelajaran dengan mensosialisasikan 





a. Selalu berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan khusyu, jika di 
jam pertama siswa secara sadar tanpa diperintah oleh guru langsung 
melaksanakannya tanpa menunggu guru hadir di dalam kelas, hal ini 
mencerminkan sila pertama yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa, sebagai 
bentuk ketaqwaan kepada Tuhan. 
b. Ketika ada pembagian kelompok selalu mengingatkan untuk tidak pilah 
pilih teman yang pandai atau kurang pandai, dan tidak memandang dari 
latang belakang sosial, ekonomi teman yang lain. Hal ini yang kemudian 
siswa selalu terapkan di dalam kelas maupun di lingkungan sekolah 
untuk tidak pemilih dalam bergaul atau berteman. Yang merupakan 
cerminan dari sila ke dua yaitu Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab. 
c.  Sebelum proses pembelajaran jam pertama menyanyikan lagu Indonesia 
Raya, Mars NU, dan Mars Banser serta mengumandangkan Pancasila 
sebagai bentuk kecintaan dan penghayatan kepada Negara Indonesia, 
siswa secara sadar dan perintah dari guru ketika mendengar bel jam 
pertama langsung masuk ke kelas masing-masing untuk 
melaksanakannya dengan hidmat dan kompak. Hal ini mencerminkan sila 
ke tiga yaitu Persatuan Indonesia, sebagai bentuk kecintaan terhadap 
Negara Indonesia. 
d. Ketika pelaksanaan diskusi kelompok dengan cara musyawarah guru 
selalu mengingatkan untuk menghargai dan menghargai pendapat yang 
berbeda, dan ketika dalam proses musyawarah tersebut berlangsung saat 
terjadi perbedaan pendapat siswa mampu menerima, menghagai dan 
menghormani pendapat siswa yang lain, lalu di luruskan oleh guru. Hal 
ini cerminan dari sila ke empat yaitu Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh 
Hikmat Kebijaksanaa Dalam Permusyawaratan/Perwakilan. 
e. Serta saat ada teman yang tidak hadir untuk didoakan bersama-sama dan 
untuk segera dijenguk sebagai bentuk perduli terhadap sesama tanpa 
melihat status sosial teman tersebut. Hal ini mencerminkan sila ke lima 





2. Hambatan dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik di MTs Nurul Ulum 
Lebaksiu 
Pembentukan karakter melalui penerapan nilai Pancasila dalam mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di MTs Nurul Ulum Lebasiu telah 
terlaksana dengan baik, akan tetapi di dalam pelaksanaannya tidak lepas dari 
kendala yang didapat, menghambat pembentukan karakter tersebut. Factor-
fator yang menghambat dalam pembentukan karakter tersebut sebagai 
berikut: 
a. Guru terkadang lebih memprioritaskan penyelesaian materi tanpa 
memperhatikan aspek penanaman nilai-nilai karakter, sehingga yang 
didapat siswa hanya pemahaman materi pelajrana dan akan mengalami 
kesulitan dalam menerima penanaman nilai karakter. Guru mengejar 
target penyelesaian materi ajar untuk menghadapi ujian semester, kareana 
yang dijadikan sebagai ujian tengah semester dan ujian akhir semester 
adalah materi ajar. 
b. Masih ada kelas yang kurang nyaman karena kotor dan panas. Jam 
pelajaran PKn dilaksanakan menjelang siang hari dengan cuaca yang 
panas sehingga udara panas masuk ke dalam ruang kelas seperti yang 
terjadi pada kelas VIII A. Pada saat observasi kelas VIII A jam pelajaran 
PKn dilaksanakan, masih ada siswa yang kurang konsentrasi sibuk 
dengan urusannya sendiri, misalnya masih ada siswa yang asik ngobrol 
dan bercanda, lesu atau konsentrasinya menurun, dan susah diatur karena 
ini kelas putra. Ketika konsentrasinya menurun daya tangkap mengenai 
nilai-nilai karakter menjadi menurun, hal tersebut menghambat dalam 
penanaman nilai-nilai karakter melalui mata pelajaran PKn. 
c. Masih ada siswa yang sulit diarahkan, dari jumlah 17 siswa yang hadir 
ada beberapa siswa yang sulit diarahkan dan cenderung bengong 
sehingga hal ini dapat menghambat proses penanaman nilai karakter. 
d. Masih ada siswa yang kurang antusias dan kurang peduli dalam 
pembelajaran PKn sehingga kurang peduli terhadap penanaman nilai 





memlaui pembelajaran PKn. Antusias dan kepedulian siswa dalam 
pembelajaran turut berperan dalam penerimaan karakter, siswa yang 
kurang antusias dan peduli dalam pembelajaran PKn menjadi cuek 
dengan pembelajaran PKn kemudian siswa tidak memperhatikan 
kebiasaan guru, dan tidak mendengarkan nasihat guru. Siswa yang 
kurang antusias dan peduli karena mereka beranggapan bahwa PKn tidak 
mempengaruhi kelulusan. 
e. Pergaulan siswa yang sulit dikontrol, hal ini dapat mempengaruhi 
penanaman nilai-nilai karakter karena pengaruh teman sebaya di dalam 
penerapan sikap dan perilaku di dalam kehidupan kesehariannya cukup 
berpengaruh. Pengetahuan nilai-nilai karakter yang didapat dalam 
pembelajaran bias saja diabaikan ketika ada ajakan teman sebaya untuk 
melakukan hal negative. Teman sebaya memiliki konsep pemikiran yang 
sama dengannya, dan ada perasaan malu atau gengsi untuk menolak 
ajakan teman sepergaulannya. Pergaulan siswa dalam lingkungan 
keluarga dan teman bermai turut serta mempengaruhi karakter siswa dan 
mempengaruhi kebiasaan siswa. Apabila siswa tidak dapat mengontrol 
pergaulannya dengan baik maka hal ini akan menghambat dalam 
penanaman nilai-nilai karakter. 
3. Pembentukan Karakter Peserta Didik yang Mencerminkan Penerapan Nilai-
Nilai Pancasila di MTs. Nurul Ulum Kesuben Kec.Lebaksiu 
Dalam pasal 3 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 
Tahun 2003 dinyatakan: “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokrasi serta bertanggungjawab”. 
Menanamkan nilai inti pendidikan karakter berlandaskan Pancasila 
terhadap peserta didik di sekolah dimaksudkan agar kelak terbiasa dengan 





itu, penanaman nilai inti pendidikan karakter berlandaskan Pancasila agar 
tertanam lebih mendalam jiwanya, mendarah daging, dan menjadi karakter 
dirinya sebagai generasi muda. 
Menurut Prof. Dr.A.Y. Soegeng Ysh., M.Pd. (2015:15) dilihat dari 
nilai-nilai dasar yang ada pada Pancasila, yaitu: ketuhanan, kemanusiaan, 
persatuan, kerakyatan, dan keadilan, nilai-nilai Pancasila termasuk dalam 
nilai universal, yang menuntut segenap umat manusia di mana pun mereka 
berada untuk melaksanakannya, sebagai hak sekaligus kewajiban. Namun 
demikian, nilai-nilai moral tersebut dirumuskan secara spesifik dari bangsa 
Indonesia, oleh bangsa Indonesia, dan untuk bangsa Indonesia; sebagai 
kepribadian bangsa, sebagai jalan hidup atau pandangan hidup (way of life, 
weltanschauung) atau ideology bangsa Indonesia dan juga sebagai 
(pilisophische groundslag) serta hokum dasar (ground wet), sebagai dasar 
Negara, sekaligus tujuan, atau asal tujuan bangsa dan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.  
Berdasarkan teori dalam penelitian ini, berikut ini beberapa nilai 
karakter yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila dalam pembentukan karakter 
peserta didik di MTs Nurul Ulum Kesuben Kec. Lebaksiu. 
a. Nilai Religius dalam Kurikulum 2013 diarahkan pada aspek sikap spiritual 
yang dipahami sebagai cara pandang tentang hakikat diri termasuk 
menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. Sikap spiritual 
mencakup suka berdoa, senang menjalankan ibadah sholat, senang 
mengucapkan salam, selalu bersyukur. Berdasarkan hasil penelitian, bahwa 
pembentukan karakter religius pada umumnya sudah dilaksanakan sejak 
dulu, hal tersebut dilakukan melalui pembiasaan dalam kegiatan-kegiatan 
sekolah, baik secara akademik maupun non akademik. Sepeti yang 
dilakukan siswa-siswi di MTs Nurul Ulum, yang selalu melaksanakan doa 
sebelum dan sesudah pembelajaran, sholat dzuhur berjama’ah, 
melaksanakan doa istighosah rutin setiap hari Jum’at Kliwon jam 7-8 pagi, 
mengadakan Halal Bi Halal Idul Fitri, mengadakan qurban di Hari Idul 





mencerminkan nilai sila Pertama Pacasila yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa, 
dengan ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa yaitu menjalankan 
semua perintah-Nya serta menjauhi larangan-larangan-Nya. 
Seperti makna sila pertama menurut Menurut Prof. Dr.A.Y. Soegeng Ysh., 
M.Pd. (2015:68), secara pribadi, sila pertama Pancasila bermakna 
pengakuan terhadap adanya Tuhan dan manusia sebagai ciptaanNya, maka 
harus berbakti dan meluhurkanNya sebagi wujud pengakuan tersebut serta 
melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari (iman,taqwa). Hal ini berarti 
bahwa bukan hanya bangsa Indonesia yang bertuhan, melainkan setiap 
orang Indonesia hendaknya bertuhan. Hal itu juga berarti pengakuan 
terhadap paham ketuhanan, sebagai manusia religius dan menolak paham 
ateis dengan segala bentuk kemusrikan. 
b. Nilai Toleransi, sikap nilai respek atau hormat terhadap berbagai macam 
hal, baik yang berbentuk fisik, sifat, adat, budaya, suku, maupun agama. 
Berdasarkan hasil penelitian, pembiasaan nilai toleransi dilakukan oleh guru 
di dalam kelas maupun warga sekolah, dengan tidak membeda-bedakan satu 
teman dengan teman yang lain, untuk tidak melihat sudut pandang yang 
berbeda dari teman yang lainnya, agar tidak semena-mena dengan yang lain 
serta tidak terjadi kesenjangan dalam pergaulan. Hal tersebut merupakan 
suatu pembentuak karakter peserta didik yang mencerminkan nilai Pancasila 
yang terdapat pada sila ke dua yaitu Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab 
di mana terkandung nilai perikemanusiaan yang harus diperhatikan serta 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari karena sebagai makhluk sosial, 
dengan pengakuan atas suatu harkat dan martabat dengan segala hak serta 
kewajiban yang dimiliki setiap orang. 
Seperti makna sila kedua menurut Menurut Prof. Dr.A.Y. Soegeng Ysh., 
M.Pd. (2015:71), nilai sila kedua Pancasila terwujud dalam sikap hormat 
dan bekerjasama dengan semua manusia sebagai manusia dengan 
mengabaikan segala bentuk diskriminasi (suku, agama, ras, kelompok atau 
golongan, dan tempat tinggal); semua manusia adalah sederajat, tidak boleh 





atau jabatan, kekayaan), melainkan menempatkan sesuai dengan tempatnya 
(secara proporsional) 
c. Nilai Semangat Kebangsaan atau Cinta Tanah Air, pengembangan nilai ini 
pada dasarnya merupakan bagian dari pembentukan karakter yang harus 
mampu dikembangkan setiap peserta didik sebagai generasi bangsa. 
Pengembangan nilai semangat kebangsaan atau cinta tanah air ini melalui  
program-program yang sudah direncanakan melalui pembiasaan. Salah satu 
kegiatan yang selalu dilakukan dalam menumbuhkan nilai semangat 
kebangsaan yaitu upacara bendera setiap hari senin, perayaan hari-hari besar 
nasional, hari kemerdekaan RI,dll. Serta di awal pembelajan sebelum jam 
pertama seluruh siswa di dalam kelas masing-masing menyayikan lagu 
Indonesia Raya serta mengumandangkan butir-butir sila pada Pancasila. Hal 
tersebut merupakan suatu pembentukan karakter peserta didik yang 
mencerminkan penerapan nilai Pancasila pada sila ketiga yaitu Persatuan 
Indonesia, di mana terkandung terkandung dalam nilai persatuan bangsa 
yang artinya dalam hal-hal yang berkaitan dengan persatuan bangsa yang 
diantaranya sebagai bentuk partisipasi membela dan menjunjung tinggi 
patriotism, serta cinta dan bangga akan bangsa dan Negara Indonesia 
(Nasionalisme). 
Seperti makna sila ketiga menurut Menurut Prof. Dr.A.Y. Soegeng Ysh., 
M.Pd. (2015:72), sila ketiga Pancasila, merupakan ideifikasi dan idealisasi 
hubungan manusia dengan bangsa, merupakan kewajiban manusia sebagai 
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara, yang mengatasi segala bentuk 
sektarianisme (individu, kelompok, golongan atau partai), komitmen kepada 
nilai kebersamaan seluruh bangsa, komitmen moral untuk mempertahankan 
keberadaan dan perkembangan seluruh bangsa Indonesia (nasionalisme, 
nasionalis) dan tanah air (patriotism, patriotis) baik tanah air fisik (wilayah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia) maupun tanah air mental (ideologi 
Pancasila). 
d. Nilai Demokrasi, berhubungan dengan ide atau pandangan bahwa semua 





aktivitas peserta didik melalui pembiasaan yang mencerminkan nilai 
demokrasi yang selalu berpikir positif, menunjukkan sikap hormat sesame, 
selalu mendengarkan setiap pandangan walaupun berbeda, selalu 
menghindari perlakuan yang bernada pelecehan dan merendahkan antar 
peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan nilai demokrasi 
sederhana dengan diadakannya pemilihan ketua OSIS, yang sebelumnya 
masing-masing calon mendemokan visi dan misinya kepada teman-
temannya yang tentuanya setiap pasangan calon memiliki visi dan misi yang 
berdeda. Hal ini merupakan salah satu bentuk pembentukan karakter peserta 
didik yang mencerminkan nilai sila keempat Pancasila, yaitu Kerakyatan 
Yang Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan Dalam Permusyawaratan 
Perwakilan, dengan nilai kerakyatan, yaitu manusia Indonesia sebagai 
warga Negara dan warga masyarakat mempunyai kedudukan, hak dan 
kewajiban yang sama. Dengan mewujudkan, menumbuhkan, 
mengembangkan serta meningkatkan kesadaran bertanggungjawab para 
pengambil keputusan di dalam pengelolaan lingkungan hidup khusunya di 
sekolah. 
Seperti makna sila keempat menurut Menurut Prof. Dr.A.Y. Soegeng Ysh., 
M.Pd. (2015:73), sila ke empat merupakan ideifikasi dan idealisasi 
hubungan manusia dengan rakyat, merupakan kewajiban moral manusia 
terhadap nilai-nilai demokrasi konstitusional: persamaan politis, hak-hak 
asasi manusia dan kewajiban kewarganegaraan. Sila keempat menjadi 
bermakna dengan sikap berpendapat dan mengajukkannya secara 
bertanggungjawab serta menghargai pendapat orang lain; berani berbeda 
pendapat dan menghormati perbedaan pemikiran atau pendapat serta 
mencari pemecahannya secara musyawarah untuk mencapai mufakat, satu 
buat satu buat semua, semua benar satu dan semua benar semua. 
e. Nilai Kemanusiaan, yakni sadar  hak dan kewajiban diri dan orang lain 
dengan sadar tahu dan mengerti serta melaksanakan sesuatu yang menjadi 
milik atau hak diri sendiri dan orang lain, serta tugas atau kewajiban diri 





dengan melaksanakan qurban di sekolah yang hasilnya akan bagikan ke 
masyarakat  sekitar sekolah, dan memberikan sumbangan kemanusiaan 
kepada PMI dengan begitu secara tidak langsung mengajarkan peserta didik 
untuk peduli dan berbagi terhadap sesama. Hal tersebut salah satu bentuk 
pembentukan karakter peserta didik yang mencerminkan sila ke lima 
Pancasila yaitu Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia dimana 
terkandung nilai perwujudan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, 
dengan keseimbangan antara hak dan kewajiban seseorang, serta 
menghormati hak milik orang lain. 
Seperti makna sila kelima menurut Menurut Prof. Dr.A.Y. Soegeng Ysh., 
M.Pd. (2015:), bila bila sila keempat disebut sebagai demokrasi politik atau 
keadilan sosial bidang politik yang berkaitan dengan hak-hak warga Negara 
terhadap kekuasaan, maka sila kelima merupakan demokrasi ekonomi yang 
terkait dengan hak-hak warga Negara terhadap ekonomi atau kekayaan 
(asset) bangsa dan Negara. Maka sila kelima menuntut adanya etos kerja 
keras, tidak malas atau mencari jalan pintas, tidak pelit, membantu yang 
lemah, dan jujur dalam berusaha, mengusahakan kemakmuran dan 
kesejahteraan bersama dengan saling menolong, termasuk tidak melakukan 
korupsi. 
Lima sila dalam Pancasila , mengajarkan kita untuk tetap bersyukur dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memanusiakan manusia, menjaga 
persatuan dan kesatuan, serta mengajarkan untuk mengedepankan 
musyawarah untuk mendapatkan solusi, sehingga mewujudkan keadilan 
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Pembentukan karakter melalui nilai 
Pancasila terbentuk dalam diri peserta didik dengan pembiasaan-pembiasaan 
yang dilaksanakan di dalam kelas kemudian diimplementasikan di 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian pembentukan karakter peserta didik melalui 
penerapan nilai-nilai Pancasila dalam proses pembelajaran kelas VIII MTs. 
Nurul Ulum Kesuben Kec.Lebaksiu, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Proses penerapan nilai-nilai Pancasila dalam proses pembelajaran PKn telah 
berjalan cukup baik. Nilai-nilai yang diterapkan seperti nilai religius, 
toleransi, cinta tanah air, demokrasi, dan kemanusiaan. Dengan peran guru 
yang mensosialisasikan nilai-nilai Pancasila di setiap pelajaran PKn yang 
diberikan siswa dapat dengan jelas menerapkan sikap yang berhubungan 
dengan dengan nilai-nilai Pancasila seperti, ketakwaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dengan selalu berdoa sebelum dan setelah pembelajaran, toleransi 
dengan tidak membedakan antara teman yang satu dengan teman yang lain, 
sikap cinta tanah air dengan selalu menyanyikan lagu Indonesia Raya dan 
mengumandangkan Pancasila sebelum pembelajaran, sikap saling 
menghargai dan menghormati pendapat teman, dan perduli terhadap sesama 
dengan sangat baik. 
2. Hambatan dalam pembentukan karakter peserta didik di Mts Nurul Ulum 
Kesuben Kec.Lebaksiu, sebagai berikut: 
a. Guru terkadang lebih memprioritaskan penyelesaian materi tanpa 
memperhatikan aspek penanaman nilai karakter. 
b. Masih ada siswa yang sulit untuk diarahkan. 
c. Masih ada siswa yang kurang antusias dalam pembelajaran PKn sehingga 
tidak perduli dengan penanaman nilai karakter. 
d. Pergaulan siswa yang sulit dikontrol. 
3. Pembentukan karakter peserta didik yang mencerminkan penerapan nilai-
nilai Pancasila di MTs. Nurul Ulum Kesuben Kec.Lebaksiu, berikut ini nilai 





a. Nilai Religius, dengan melaksanakan sholat dzuhur berjamaah, kegiatan 
rutin istighosah setiap hari Jum’at Kliwon, melaksanakan Halal Bi Halal, 
berqurban di Hari Raya Idul Fitri, dan memperingati Maulid Nabi 
Muhammad SAW. Hal tersebut menjunjukkan sikap ketakwaan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa yang mencerminkan Sila Pertama yaitu 
Ketuhanan Yang Maha Esa. 
b. Nilai Toleransi, pembiasaan tidak membedakan teman dari latarbelakang 
yang berbeda, entah sosial, ekonomi, maupun budaya. Yang 
mencerminkan sila ke dua yaitu “Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab. 
c. Nilai Semangat Kebangsaan atau Cinta Tanah Air, dengan melaksanakan 
upacara bendera setiap hari Senin, upacara memperingati hari-hari besar 
Nasional seperti HUT RI, Hari Sumpah Pemuda, Hari Pahlawan, dll. Hal 
tersebut mencerminkan sila ke tiga yaitu Persatuan Indonesia. 
d. Nilai Demokrasi, dengan adanya pemilhan Ketua OSIS yang berasal dari 
siswa yang mencalonkan diri lalu dipilih oleh siswa yang lainnya. Hal ini 
mencerminkan sila ke empat Kerakyatan yang Dipimpin Oleh Hikmat 
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan Perwakilan. 
e. Nilai Kemanusiaan atau sadar hak dan kewajiban diri dan orang lain, 
dengan diadakannya qurban hasil dari iuran siswa yang akan dibagikan 
kepada masyarakat sekilat sekolah, dan memberikan bantuan kepada PMI 
merupakan sikap kepedulian terhadap kemanusiaan. Hal tersebut 




Berdasarkan hasil penelitian di atas dan berdasarkan pengamatan 
penulis, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru, sebagai teladan sebaiknya meningkatkan sikap dan perilaku yang 
berkarakter dan menjunjung tinggi karakter yang mencerminkan nilai 





2. Bagi sekolah, perlu adanya peningkatan dukungan dari seluruh warga 
sekolah (kepala sekolah, guru-guru, staf dan karyawan) dalam pembentukan 
karakter yang mencerminkan nilai Pancasila. Dengan memfasilitasi semua 
hal yang dibutuhkan oleh siswa baik dalam proses pembelajaran maupun 
kegiatan sekolah. 
3. Bagi siswa, sebagai seorang siswa yang memiliki budi pekerti yang baik 
sebaiknya dapat memberikan yang terbaik untuk diri mereka sendiri, dan 
memberikan yang terbaik bagi sekolah. Siswa juga sebaiknya dapat menjadi 
cerminan bagi siswa-siswa yang lain untuk menjadi pribadi yang 
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